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Artinya: Dari Abi Musa berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Seseorang mukmin
bagi mukmin yang lainnya bagaikan satu bangunan yang saling
menguatkan antara satu dengan yang lainnya”. (HR. An-Nasa’i).!

! Ahmad Abi Adirrahman bin Suaib Ali An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, (Riyad: Maktabah Al-
Ma’arif)
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ABSTRAK

Faiqotur Rofiqoh, 2021: penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing dalam pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas Il MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Wuluhan Jember.

Pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah pembelajaran
pembelajaran yang menggunakan gelundungan kertas yang dibentuk seperti bola salju
yang berisi pertanyaan yang kemudian dilemparkan kepaada kelompok temannya
dengan tujuan kelompok teman tersebut menjawab pertanyaan yang ada di gelundungan
bola yang berisi pertanyaan tersebut.

Fokus penelitian yang di teliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam Pembelajaran
tematik terpadu di kelas 1l MIMA 42 Hidayatud DiniyahWuluhan Jember?, 2)
Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam
pembelajaran tematik terpadu dikelas 1l MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan
Jember?, 3) Bagaimana evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas 11l MIMA 42 Hidayatud Diniyah
Wuluhan Jember?.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan Bagaimana
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran
tematik terpadu di kelas 111 MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember?, 2) Untuk
mendeskripsikan Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas 11l MIMA 42 Hidayatud Diniyah
Wuluhan Jember?, 3) Untuk mendeskripsikan Bagaimana evaluasi model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas il
MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember?.

Untuk menjawab fokus penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, dengan jenis penelitian studi kasus.
Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara purposive. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan kondensasi data (Condensation), Penyajian
data (Display), penarikan kesimpulan (Conclusions Drawing). Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) guru membuat perencanaan sebelum
pembelajaran berlangsung, diantaranya: silabus, RPP, dan mempersiapkan materi. 2)
Pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatan penutup atau akhir. 3) Evaluasi kegiatan pembelajaran ini
dilakukan setiap persubtema yaitu dengan cara memberikan evaluasi tes tulis berupa
soal-soal yang ada di buku siswa serta memberikan pekerjaan rumah mengenai materi
yang telah dipelajari.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah suatu proses mencakup semua bentuk aktivitas
yang membantu anak didik menyasuaikan diri dalam kehidupan sosial,
meneruskan adat istiadat, kebiasaan, peraturan, hukum kepercayaan,
keyakinan, bahasa, bentuk bentuk kelompok sosial dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Tugas pendidikan adalah menolong, membuka jalan,
atau memudahkan terjadinya perubahan-perubahan dalam tingkah laku seperti
yang diharapkan.?

Dalam Undang Undang tentang sistem pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 pada pasal 3 yaitu: “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab .3

Tugas pendidikan adalah menolong, membuka jalan, atau

memudahkan dalam belajar maupun terjadinya perubahan-perubahan dalam

belajar maupun tingkah laku siswa sesui seperti yang di harapkan.

2 Rosdiana, pendidikan suatu pengantar, (bandung: citapustaka media perintis, 2009), 24
3 Undang undang RI nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan pendidikan nasional,
(bandung, : citra umbara, 2003), 03



Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu (intregrated instruction) yang merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep konsep serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik*

Dalam pembelajaran tematik ini perlu adanya model-model maupun
metode dalam kegiatan pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran tidak
bersifat monoton, Oleh karena itu banyak sekali model model pembelajaran
yang di terapkan kepada siswa agar kegiatan pembelajaran bersifat aktif dan
menyenangkan untuk siswa.

Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang
bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Ini sesuai
dengan ajaran Al-qur’an yang memerintahkan untuk selalu saling tolong
menolong dalam kebaikan. Sebagaimana yang dijelaskan Dalam al-Qur’an

surat al-Maidah ayat 2, Allah berfirman:

P
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Artinya: dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksanya. (Q.S al-Maidah {5} 2).°

4 Abdul majid, pembelajaran tematik terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 80
5 Ismail Marzuki, dkk, “model pembelajaran kooperatif perspektif al-qur‘an” vol. 14 No 2, 2018,
Hal 50.



Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa allah menghendaki
umatnya untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan.
Demikian juga dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam
interaksi dengan lingkungan atau dengan teman sebaya. Melalui pembelajaran
secara berkelompok diharapkan siswa dapat memperoleh suatu pengalaman
yang baru melalui interaksi dengan orang lain dalam kelompoknya.

Model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan
pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran.
Model pembelajaran banyak kegunaannya mulai dari perencanaan kurikulum
sampai perancangan bahan-bahan pembelajaran , termasuk program-program
multi media.®

Pada dasarnya model pembelajaran harus di gunakan seorang
pendidik, karna selain banyak kegunaannya bagi pendidik akan tetapi juga
dapat mengubah keadaan pembelajaaran di dalam kelas menjadi lebih
berfariasi dan menyenangkan khususnya untuk siswa.

Snowball throwing ini disebut juga dengan metode pembelajaran
glundungan salju. Metode pembelajaran snowball throwing adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok
kemudian masing masing kelompok di pilih ketua kelompoknya untuk
mendapat tugas dari guru, kemudiaan msing masing siswa membuat

pertanyaan yang dibuat seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar kesiswa

¢ Shilphy A. Octavia, model model pembelajaran,(yogyakarta: cv budi utama, 2020), 12



lain yang masing masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang di
peroleh.

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing ini
merupakan metode yang dilaksanakan di MIMA 42 Hidayatud Diniyah oleh
wali kelas 3 untuk memahamkan mata pelajaran tematik. Tujuannya agar
peserta didik senang, bekerja sama, dan berdidkusi. Dengan adanya model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing ini peserta didik diharapkan
bisa lebih faham tentang apa yang telah dipelajari selama ini.

MIMA 42 hidayatud Diniyah ini merupakan sekolah yang berada di
Dusun Gawok Desa Dukuh Dempok Kecamataan Wuluhan. MIMA 42
Hidayatud Diniyah ini salah satu Madrasah yang terdampak covid-19.
Sebelum adanya covid 19 madrasah ini menjalankan kegiatan belajar
mengajar dengan pada umumnya, yang di laksanakan pada hari senin hingga
hari sabtu, dan menjalankan kegiatan sekolah dan ekstrakulikuler dengan
lancar. Seperti kegiatan sholat dhuha berjamaah yang diawali pembacaan
asmaul husna pada setiap pagi harinya sebelum kegiatan belajar mengajar,
upacara bendera pada hari senin, dan kegiatan ekstrakulikuler di luar jam
sekolah.

Pada saat munculnya pandemi covid 19 kegiatan sekolah dan
ekstrakulikuler tidak di laksanaakan, Madrasah ini melakukan kegiatan
pembelajaran dengan beberapa cara yaitu belajar menggunakan daring
(dalam jaringan) dengan menggunakan Whatsapp group untuk pemberian

tugas dan luring (luar jaringan). Kegiatan belajar daring di perutukkan bagi



kelas 1 sampai 6. Dengan banyaknya pertimbangan antara kepala sekolah,
walikelas, dan wali murid, maka pembelajaran dalam jaringan (DARING) ini
di hentikan daan pembelajaran. Karena keluhan dari wali murid yang
mempermasalahkan kuota internet. Akan tetapi kegiatan pembelajaran di
sekolah ini tetap denngan menaati protokol kesehatan, dengan mengurangi
jam pembelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan bapak
Ahmad Izzul Muchroni selaku guru kelas 3 yang mengajar semua
pembelajaran terutama pembelajaran Tematik, kurang efisien dalam kegiatan
pembelajaran jika hanya menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi, hal ini dikarenakan masih mengikuti para guru senior
yang hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi
kepada siswa, kurangnya semangat para siswa dan kurang memperhatikan
ketika materi disampaikan oleh guru. Apalagi dalam pembelajaran Tematik
bukan hanya guru yang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran akan
tetapi seluruh siswa juga harus ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, maka beliau memberikan perubahan atau warna baru dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan mengubah metode
pembelajaran yang awalnya hanya menggunakan metode ceramah kini di beri
modifikasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dimana
model pembelajaran ini siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di

dalam kelas.”

7 Ahmad 1zzul Muchroni, diwawancarai oleh penulis, wuluhan, 20 Oktober, 2020



Model pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima
pesan dari siswa siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas,
dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelommpok
atau lainya. Dan juga model snowball throwing ini menciptakan suasana
belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan karna siswa akan ikut serta
berperan dalam proses belajar mengajar bukan hanya guru saja.® Selain itu,
model ini juga dianggap sebagai perpaduan beberapa kegiatan siswa seperti
menjelaskan, bertanya, latihan, diskusi, tanya jawab sehingga mampu
membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa termotivasi
untuk mengadakan peelitian lebih lanjut tentang “penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu di kelas 11l MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember Tahun
Pelajaran 2020-2021”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan fokus
penelitian sebagai berkut:
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam Pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud

DiniyahWuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-2021.

8 Edy syahputra, snowball throwing tingkatkan minat dan hasil belajar, (sukabumi: haura
publising, 2020), 39



2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-2021.

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-2021.

C. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam
melakukan penelitian.

1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana perencanaan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-
2021.

2. Untuk mendeskripsikan Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-
2021.

3. Untuk mendeskripsikan Bagaimana evaluasi model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-

2021.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis

dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
meningkatkan terhadap pemahaman akan pentingnya mengetahui serta
mengamalkan terkait penggunaan model pembelajaran kooperatif
snowball throwing.

2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi peneliti

1) Sebagai wawasan dari latihan menulis karya ilmiah bagi penulis
dan sebagai bekal awal untuk penelitian lain dimasa mendatang.

2) Memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang penerapan
model pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di MIMA 42 Hidayatud Diniyah

b. Bagi lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi sekolah
mengenai eterampilan memberikan penerapan. Selain itu, diharapkan
memberikan kontribusi yang baik bagi sekolah berupa bahan dalam
memberi penerapan model pembelajaran snowball throwing dalam

pembelajaraan tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud Diniyah



c. Bagi lembaga IAIN
Bagi lembaga IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat
menambah refrensi atau literature dan memperkaya khazanah keilmuan
di perpustakaan IAIN Jember khususnya pada fakultas tarbiyah dan
ilmu keguruan, sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan.
E. Definisi Istilah
Penelitian ini mengkaji tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah. Maka ada beberapa istilah pokok yang
didefinisikan dan di jelaskan dalam penelitian ini agar tidak ada kesalah
pahaman makna.
1. Penerapan
Penerapan adalah penggunaan, dan pemraktikan. Penerapan juga
diartikan sebagai suatu pelaksanaan, ide, konsep, kebijakan, atau motivasi,
dalam suatu tindakan memberikan dampak baik berupa nilai atau sikap
bagi siswa.
2. Model Pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran koopeatif adalah kegiatan belajar mengajar
secara kelompok kelompok kecil. Siswa belajar dengan bekerja sama
untuk sampai kepada pengalaman belajar yang berkelompok, sama dengan
pengalaman individu maupun kelompok. Sistem pengajaran kyang

memberikan kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan
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sesama siswa dalam tugas tugas yang terstruktur disebut sebagai “sistem
pembelajaran gotong royong” yang berbasis pembelajaran sosial.
3. Snowball throwing
Snowball throwing adalah salah satu metode pembelaajaran yang
menggunakan gelundungan-gelundungan kertas yangdi bentuk seperti bola
salju yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang kemudian di
lemparkan kepada kelompok temannya deng an tujuan kelompok teman
tersebut menjawab pertanyaan yang ada di gelundungan bola yang berisi
pertanyaan tersebut.
4. Pembelajaran tematik
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menekankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Melalui pembelajaran
tematik, siswaaa diharapkan dapat belajar dan bermain dengan
menyenangkan tanpa adanya rasa bosan. Dalam pembelajaran ini juga
peserta didik diberikan wadah dalam mengeksplorasi pengetahuan yang
telah dimilikinya.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tentang deskripsi alur pembahasan berisi
tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan
sampai bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasaan berbentuk
deskriptif naratif.
Bab satu berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum

mengenai penelitian yang dilaksanakan. Dalam bab ini di jabarkan menjadi
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beberapa bagian dengan penjelasan, seperti: latar belakang yang berisi uraian
singkat tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab
ini juga berisi tentang fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitia baik
dalam manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah, dan juga berisi tentang
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang didalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki relevansi
dengan penelitian saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang
terkait sehingga berguna dalam prespektif penelitian

Bab tiga membahas tentang metode penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data dan keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang terdiri
dari gambaran obyek penelitian, data dan pembahasan temuan penelitian.

Bab lima penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran yang bersifat konstruktif.



BAB |1
Kajian kepustakaan
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu untuk meningkatkan penelitian ini maka peneliti
memuat beberapa kajian terdahulu yang menguatkan penulis sebelumnya,
maka data yang perlu dihimpun oleh peneliti berupa karya-karya antara lain
tentang judul:

1. Ratna Wulandari, 2017. Skripsi yang berjudul: “pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD negri 4 metro utara”. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar IPS siswa.

Adapun persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. Dan perbedaannya
adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif.

Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dan terdapat
pengaruh pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negri 4 metro

utara.’

% Ratna Wulandari, pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD negri 4 metro utara, Metro Utara, 2017

12
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2. Novi lailus sholikha, 2019. Skripsi yang berjudul: “penerapan model
kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan hasil hasil belajar
tema 3 subtema 3 ayo cintai lingkungan pada siswa kela IV MI miftahul
jinan Semambung Wonoayu Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan
penilaian tindakan kelas (PTK) yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
hasil belajar tema 3 subtema 3 ayo cinta lingkungan melalui model
pembelajaran kooperatif tipe snowball trowing pada siswa.

Adapun Persamaan dari penelitian ini sama saama menggunakan model
kooperatif, daan menggunkan pembelajaran tematik. Adapun perbedan dari
penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan PTK.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa nilai yang dicapai siswa sudah
mencapai Kriteria dan nilai rata-rata siswa sudah menunjukkan kriteria baik
serta persentase ketuntasan hasil belajar siswa sudah mencapai indikator
kinerja yang ditentukan. '

3. Dwi Rahmi Amalia, 2019. Skripsi yang berjudul: ”peningkatan pemahaman
tema 5 subtema 2 materi pahlawan indonesia melalui model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing pada siswa kelas IV-A Ml al-ahmad
krian Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pada
pembelajaran tema 5 subtema 2 materi pahlawan indonesia setelah di

terapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. Adapun

0 Novi Lailus Solikhah, penerapan model kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan
hasil hasil belajar tema 3 subtema 3 ayo cintai lingkungan pada siswa kela IV MI miftahul jinan
semambung wonoayu Sidoarjo, Sidoarjo, 2019
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persamaannya adalah sama sama menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan PTK.
Hasil dari penelitian ini adalah dari proses pembelajaran 5 subtema 2
materi pahlawan indonesia dengan menggunakan model pembelajaran
snowball throwing melalui tes pra siklus memperlihatkan adanya
peningkatan. Hal ini di tunjukkan oleh peningkatan jumlah peserta didik
yang mampu mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan.!!

4. Nurul Fajriyah Hendrik, 2019. Skripsi yang berjudul: “Implementasi model
pembelajaran snowball throwing dalam pembelajaran agidah akhlaqg kela 3
di MI addaenuriyah sendang guwo semarang”. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi model pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan
kemampuan siswa pada mata pelajaran agidah akhlaq. Persamaan dari
penelitian ini adalah sma sama menggunakan penelitian kualitatif. Dan
adapun perbedaan dari penelitian ini adalah dapat dilihat dari mata
pelajaran, penelitian ini menggunakan mata pelajaran agidah akhlag.'?

5. Ira Dewi Hanifah, 2020. Skripsi yang berjudul: “Peningkatan pemahaman
materi khitan melalui model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing pada siswa kelas V-B Ml islamiyah sumberwudi karanggeneng
lamongan”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengannalisis penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada siswa kela V.

" Dwi Rahmi Amalia, peningkatan pemahaman tema 5 subtema 2 materi pahlawan indonesia
melalui model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada siswa kelas IV-A MI al-
ahmad krian Sidoarjo, Sidoarjo, 2019

2 Nurul Fajriyah Hendrik, Implementasi model pembelajaran snowball throwing dalam
pembelajaran aqgidah akhlaq kela 3 di M1 addaenuriyah sendang guwo semarang, Semarang, 2019
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Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Adapun persamaan
dari penelitian ini sama sama menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Dan adapun perbedaan dari penelitain ini adalah penelitian ini
menggunakan PTK dan penelitian ini menggunakan materi khitan.

Hasil dari penelitian ini adalah dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe snowbal throwing ini telah berhasil memenuhi indikator.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa, dapat menumbuh kembangkan
potensi intelektual sosial, dan emosional yang ada didalam diri siswa, dan
dapat melatih siswa mengemukakan dan perasaan.!?

Dari ke lima penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
perbedaannya dengan yang dilakukan oleh peneliti kali ini adalah letak lokasi
penelitian serta fokus penelitiannya. Kelima penelitian sebelumnya lebih fokus
pada penerapan dan peningkatan model pembelajaran kooperatif tipe snowbal
throwing dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS,
PPKN, Agidah akhlag. Sedangkan peneliti kali ini memfokuskan penerapan
model pembelajaran tipe snowball throwing pada pembelajaran tematik.
Adapun persamaannya adalah orientasi penelitian sama sama mengarah pada

penerapan model tipe kooperatif tipe snowball throwing.

3 Jra Dewi Hanifah, Peningkatan pemahaman materi khitan melalui model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing pada siswa kelas V-B MI islamiyah sumberwudi karanggeneng
Lamongan, Lamongan, 2020
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Tabel 1.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 2 3 4 5 6
1 | Ratna | pengaruh | Mengguna a. Mengg | Hasil dari ke lima
Wuland | penerapan | kan model unakan | penelitian tersebut
ari, model pembelaja peneliti | adalah
2017. pembelaja | ran an menunjukkan
ran kooperatif kuantit | bahwa penerapan
kooperatif | tipe atif model
tipe snowball b. Ratna | pembelajaran
snowball | throwing mengg | kooperatif tipe
throwing unakan | snowball
terhadap materi | throwing dapaat
hasil IPS mempengaruhi
belajar sedang | hasil belaajar
IPS siswa kan siswa, dapat
kelas IV peneliti | meningkatkan
SD negri 4 mengg | hasil belajar
metro unakan | siswa,
utara materi | penggunaan
IPA model
2 Novi | penerapan | Mengguna | Novi pembelajaran
lailus | model kan model | menggunakan | kooperatif tipe
sholikh | kooperatif | pembelaja | penelitia snowball
a, 2019 | tipe ran tindakan kelas | throwing juga
snowball | kooperatif | dan peneliti dapat
throwing | tipe menggunakan | meningkatkan
untuk snowball | penelitian keaktifan belajar
meningkat | throwing | kualitatif siswa, dapat
kan hasil menumbuh
hasil kembangkan
belajar potensi intelektual
tema 3 sosial, dan
subtema 3 emosional yang
ayo cintai yang ada didalam
lingkunga diri siswa, dan
n pada dapat melatih
siswa kela siswa
IV Mi mengemukakan
miftahul perasaan.
jinan
semambun
g
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wonoayu
sidoarjo
Dwi peningkata | Mengguna | Dwi
rahmi n kan model | menggunakan
amalia, | pemahama | pembelaja | penelitian
2019. ntema5 ran tindakan kelas
subtema 2 | kooperatif | (PTK). Peneliti
materi tipe menggunakan
pahlawan | snowball | penelitian
indonesia | throwing | kualitatif
Sama
sama
mengguna
kan
pembeljar
n tematik
Nurul implement | Mengguna | Di lihat dari
Fajriya | asi model | kan model | materi nurul
h pembelaja | pembelaja | menggunakan
hendrik | ran ran pembelajaran
, 2019. | snowball | kooperatif | agidah akhlaq
throwing | tipe sedangkan
dalam snowball | peneliti
pembelaja | throwing | menggunakan
ran agidah pembelajaran
akhlaq tematik
kela 3 di Sama
MI sama
addaenuri | mengguna
yah kan
sendang penelitian
guwo kualitatif
semarang
Ira peningkata | Mengguna | Menggunakan
dewi n kan model | penelitian PTK
hanifah | pemahama | pembelaja | peneliti
, 2020. | n materi ran menggunkan
khitan kooperatif | penelitian
melalui tipe kualitatif
model snowball
pembelaja | throwing | Dilihat dari
ran materi ira
kooperatif menggunaakan

tipe

maateri khitan
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snowball peneliti
throwing menggunakan
pada siswa pembelajaraant
kelas V-B ematik

MI
islamiyah
sumberwu
di
karanggen
eng
lamongan

Dari ke lima penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
perbedaannya dengan yang dilakukan oleh peneliti kali ini adalah letak
lokasi penelitian serta fokus penelitiannya. Kelima penelitian
sebelumnya lebih fokus pada penerapan dan peningkatan model
pembelajaran kooperatif tipe snowbal throwing dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, PPKN, Agidah akhlag.
Sedangkan peneliti kali ini memfokuskan penerapan model
pembelajaran tipe snowball throwing pada pembelajaran tematik.
Adapun persamaannya adalah orientasi penelitian sama sama
mengarah pada penerapan model tipe kooperatif tipe snowball
throwing.

B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan tentang teori secara lebih
luas akan semakin memperdalam wawasan penelitian dalam mengkaji

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus dan tujuan
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penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam penelitian
kualitatif diletakkan sebagai prespektif, bukan untuk diuji.
1. Model pembelajaran kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Kata Kooperatif berasal berasal dari bahasa inggris, yakni
cooperative yang bermakna Kkerjasama, bersedia membantu.
Pembelajaran kooperatif dapat dimaknai sebagai suatu metode
pembelajaran yang memberikan masukan kepada siswa untuk
melakukan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi
dengan teman sebaya yang menyebaabkan tidak terjadinya dominasi
guru dalam memberikan transfer ilmu pada proses pembelajaran di
dalam kelas.

Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran
yang mana siswa belajar dalam kelompok kelompok kecil dengan
tujuan untuk membantu siswa lainnya yang memiliki kemampuan
belajar yang lebih rendah.!'*

Selama ini, Pembelajaran lebih didominasi oleh peran guru
serta tidak terjadinya interaksi antara siswa, sehingga pembelajaran
lebih fokus pada pembelajaran individualistik. Kerja sama antar siswa
dalam pembelajaran sangat jarang terjadi, sehingga muncul efek
negatif dari pembelajaran tersebut, yakni ketergantungan pada sosok

guru sebagai satu satunya pusat pemberi infofmasi.

4 Yulia rizki ramdani dkk, metode dan teknik pembelajaran inovatif, (yayasan kita menulis, 2020),

27
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Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas
bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usaahanya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Maka diperlukan suatu
metode pembelajara baru yang meningkatkan hubungan antar siswa
dan mengurangi ketergantungan siswa pada sosok guru, yakni metode
pembelajaran kooperatif.'®

Pembelajaran kooperatif membutuhkan interaksi antara siswa
yang heterogen dan terlibat dalam suatu diskusi kelompok di mana
setiap anggota kelompok memiliki sesuatu untuk ditransfer kepada
anggota lainnya, atau dengan kata lain, sesama anggota kelompok
melakukan transfer informasi yang dimiliki sebagai bagian dari proses
pembelajaran.

Prinsp prinsip pembelajaran kooperatif
Menurut oxford pembelajaran kooperatif memiliki enam prinsip
diantaranya yaitu:
a) Positive interdepence
Saling melibatkan antar satu siswa dengan satu siswa yang

lainnya, saling menguntungkan antar siswa.

15 Daryanto dkk, model pembelajaran inovatif, (yogyakarta: Gava Media, 2012), 241
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d)

f)
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Accountability

Yang bermakna setiap siswa bertanggung jawab melalui
penilaian dan pengujian secara individu, kelompok, siswa
bertanggung jawab terhadap hasil penilaian kinerja kelompok.
Team formation

Tim dibentuk dengan berbagai cara secara acak, misalkan
berdasarkan minat siswa yang dilakukan oleh guru menggunakan
kriteria khusus. Pengelompokan dilakukan secara heterogen,
mewakili Kkarakteristik yang berbeda seperti bakat dan jenis
kelamin.
Team size

Kelompok atau grup siswa beranggotakan kurang dari 7
orang, merupakan jumlah siswa perkelompok yang paling baik
Cognitive development

Tujuan pembelajaran  kooperatif, yakni peningkatan
kemampuan kognitif siswa.
Social development.

Pengembangan keterampilan sosial siswa.!®

Dengan adanya prinsip prinsip pembelajaran kooperatif

tersebut, di harapkan seorang guru dapat menerapkan prinsip prinsip

tersebut kepada siswa. Karna melalui prinsip tersebut guru dapat

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan apa yang di harapkan.

16 Yulia rizki ramdani dkk, metode dan teknik pembelajaran inovatif, (yayasan kita menulis, 2020),

29
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¢. Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif
Dalam pembelajaran kooperaratif terdapat unsur unsur dasar
yaitu:

a) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam
atau berenang bersama”.

b) Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswalain
dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab terhadap diri
mereka sendiri, dalam mempelajari materi yang dihadapi.

c) Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tugas dan memberi
tanggung jawab sama besarnya diantara para kelompok.

d) Para siswa akan diberikan satu evaluasinyaatau penghargaan yang
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota
kelompok.

e) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

f) Para siswa akan diminta pertanggung jawaban secara
individualmateri yang di tangani dalam kelompok kooperatif.'’

d. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran kooperatif adalah:

a) Fase awal, menyampaikan tujuan dan motifasi siswa. Dalam
tahap ini guru mennyampaikan tujuan pembelajaran dan

kompetensi yang ingin dicapai

7M. Thobroni, belajar dan pembelajaran, (yogyakarta: ar-ruzz media, 2015), 236-237
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b) Fase 2, menyajikan informasi. Guru menggunakan bahan bacaan
kepada siswa,

c) Fase 3, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
kooperatif. Dalam tahap ini guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara
efisien

d) Fase 4, membimbing kelompok bekerja dan belajar. Guru
membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

e) Fase 5, evaluasi. Pada tahap ini guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi, yang telah dipelajari atau atau di presentasikan
masing masing kelompok.

f) Fase 6, memberikan penghargaan. Guru mencari cara cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok. '8

e. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif

Ciri-ciri dalam pembelajaran kooperatif yaitu:

a) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar
dalamkelompok-kelompok

b) Kelompk di bentuk dari peserta didik yang memiliki

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

18 Muhammad yusuf husen, belajar aktual dengan snowball throwing teaching, (sukabumi: cv.
Jejak, 2020),
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c) Jika dalam kelas, terdapat peserta didik yang terdiri dari ras,
suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda, maka maka
diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda pula.

d) Penghargaan lebih di utamakan pada kerja kelompok dari pada
perorangan.'®

Ciri ciri pembelajaran kooperatif dihaarapkan nantinya
siswa dapat bekerja samaa, memiliki rasa tanggung jawab, dapat
menghargai teman serta dapat aktif dan berpartisipasi dalam
proses kegiatan pembelaajaran yang di terapkanoleh guru.

2. Snowball throwing
1. Pengertian snowball throwing

Snowbal throwing merupakan salah satu metode pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual. Snowball
throwing menurut asal katanya berarti “bola salju” dapat diartikan
sebagai metode pembelajaran dengaan menggunakan bola pertanyaan
dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan
secara bergilir di antara sesama kelompok.

Sedangkan menurut menurut Suprijono dalam bukunya
Muhammad Yusuf husain snowball throwing adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran, siswa di bentuk dalam beberapa kelompok

yang heterogen kemudian masing-masing kelompok di pilih ketua

19 Darmadi, pengembangan model dan metode pembelajaran dalam dinamika belajar siswa,
(yogyakarta: cv. Budi utama, 2017)186
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kelompoknya untuk mendapatkan tugas dari guru lalu masing-masing
murid membuat pertanyaan yang di bentuk seperti bola (kertas
pertanyaan) kemudian dilempar ke siswa lain yang masing masing
murid menjawab pertanyaan dari bola yang di peroleh.?°
Berdasarkan pendapat yang telah di kemukakan di atas metode
pembelajaran snowball throwing bertujuan melatih siswa untuk lebih
tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyaampaikan pesan
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Pesan dalam hal ini
adalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang di buat oleh siswa.
Lemparaan tidak menggunakan tongkat seperti model pembelajaran
talking stick akan tetapi menggunakan kertas berisi pertanyaan yang di
remas menjadi sebuah bola kertas lalu di lempar kepada siswa lain.
Siswa yang mendapat bola kemudian membuka dan menjawab
pertanyaan.
2. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Snowball Trhowing

a. Guru Menyampaikan materi yang akan disajikan
b. Guru Menyiapkan kertas untuk bahan pembelajaran
c. Guru membentuk kelompok dan memanggil setiap ketua kelompok

untuk memberikan penjelasan tentang materi
d. Ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing masing kemudian

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada

temannya.

20 Muhammad yusuf husen, belajar aktual dengan snowball throwing teaching, (sukabumi: cv.
Jejak, 2020),
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Masing masing siswa diberikan satu lembar kertas untuk menuliskan
satu pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh guru
Kertas yang berisi pertanyaan dilempar kepada siswa siswa lain.
Siswa yang mendapat kertas hasil lemparan kemudian menjawab
pertanyaan yang ada di kertas tersebut.

Mengoreksi bersama sama.

Klarifikasi dan kesimpulan.

3. Karakteristik pelaksanaan metode snowball throwing

a. Adanya pertanyaan pertanyaan untuk mengukur pemahaman siswa

dalam materi

Siswa bekerja dalam tim secara kelompok.

Siswa bekerja sama dan membangun kepercayaan diri melalui
komunikasi

Guru memberikan penilaian berdasarkan hasil kerja kelompok,
namun tetap memperhatikan prestasi setiap siswa.

Adanya penghargaan terhadap penghargaan terhadap prestasi

kelompok.?!

4. Tujuan metode Snowball Throwing

a.

b.

Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat.
Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa.
Membuat suasana kelas bergairah dan menyenangkan.

Meningkatkan prestasi belajar siswa.

2 Nining mariyaningsih dkk, teori dan prak berbagai model dan metode pembelajaran
menerapkan inovasi pembelajalajaran di kelas-kelas inspiratif, (surakarta: oase Group, 2018), 120
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e. Meningkatkan daya ingat siswa.
f.  Meningkatkan motifasi belajar siswa.
g. Meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi
ajar.?
5. Kelebihan dan kekurangan Metode Pembelajaran Snowball Trhowing
a) Kelebihan metode pembelajaran Snowball Throwing

1) Susunan belajar menjadi menyenangkan karna siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir karena diberikan kesempatan untuk
membuat soal.

3) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

4) Guru tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun
langsung dalam prakteek.

5) Pembelajaran mhenjadi lebih efektif.

b) Kekurangan dari Metode pembelajaran Snowball Throwing

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami

materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit.

2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik

tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami
materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk

siswa mendiskusikan materi pembelajaran.

22 Habibati, strategi belajar mengajar, (banda aceh: syiah kuala university pres, 2017), 130
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3) Memerlukan waktu yang panjang.
4) Kelas sering kali gaduh karena kegiatan kelompok yang dibuat
oleh siswa.?
3. Materi pembelajaran (Bahan Ajar)

Secara konseptual, pengertian bahan ajar atau materi pembelajaran
pada dasarnya adalah "isi" dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau
bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya. Bahan ajar merupakan
seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik melalui
pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
penyusunan bahan ajar diharapkan siswa benar-benar merasakan manfaat
bahan ajar atau materi itu setelah ia mempelajarinya.>*

Bahan ajar adalah bahan untuk mengajar yang berisi konten yang
perlu dipelajari oleh siswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh
pengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Bahan ajar atau materi
pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan

pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau

2 Muhammad yusuf husen, belajar aktual dengan snowball throwing teaching, (sukabumi: cv.
Jejak, 2020),

24 Nur Makhsun, Katalog Dalam Terbitan (KDT) PERPUSTAKAAN NASIONAL REPLUBIK
INDONESIA SUPERVISI AKADEMIK Studi Peningkatan Kinerja Guru Ml dalam Pengembangan
Bahan Ajar, (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 45
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Buku Ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus,
materi Buku Ajar hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk "materi
pokok". Menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi pokok tersebut
sehingga menjadi Buku Ajar yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara
memanfaatkan Buku Ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatan yang
dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak guru,
dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak siswa.

Berbagai buku dapat dipilih sebagai sumber Buku Ajar, Termasuk
masalah yang sering dihadapi guru berkenaan dengan Buku Ajar adalah
guru memberikan Buku Ajar atau materi pembelajaran terlalu luas atau
terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal, urutan penyajian yang
tidak tepat, dan jenis materi Buku Ajar yangtidak sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai oleh siswa. Berkenaan dengan buku sumber sering terjadi
setiap ganti semester atau ganti tahun ganti buku.

Sehubungan dengan itu, perlu disusun rambu-rambu pemilihan dan
pemanfaatan Buku Ajar untuk membantu guru agar mampu memilih materi
pembelajaran atau Buku Ajar dan memanfaatkannya dengan tepat. Rambu-
rambu dimaksud antara lain berisikan konsep dan prinsip pemilihan materi
pembelajaran, penentuan cakupan, urutan, Kriteria dan langkah-langkah

pemilihan, perlakuan/ pemanfaatan, serta sumber materi pembelajaran.?’

25 Ummyssalam A.T.A Duludu, buku ajar kurikulum banan dan media pembelajaran PLS,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama), 23
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Proses kegiatan belajar mengajar di awali dari guru, yang meliputi
proses Pelaksanaan pembelajaran selama ini dilakukan dengan melalui
proses yang harus berkesinambungan. Proses penyusunan desain
instruksional pemilihan materi pembelajaran (content selection) dilakukan
setelah topik dipilih, tujuan instruksional khusus dirumuskan setelah alat
evaluasi (tes) ditentukan. Ketepatan materi dan sumber dimana materi
tersebut diperoleh, begitupunprosedur pemilihan sangat penting dikuasai
oleh para guru dan dosen.

1. Pemilihan Kompetensi Buku Ajar Dalam Pembelajaran Berbasis
Kompetensi
Pembelajaran berbasis kompetensi didasarkan atas pokok pokok
pikiran bahwa apa yang ingin dicapai oleh siswa melalui kegiatan
pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas. Perumusan dimaksud
diwujudkan dalam bentuk standar kompetensi yang diharapkan dikuasai
oleh siswa. Standar kompetensi meliputi standar materi atau standar isi
(content standard) dan standar pencapaian (performance standard).
Standar materi berisikan jenis, kedalaman. Dan ruang lingkup materi
pembelajaran yang harus dikuasi siswa. sedangkan standar penampilan
berisikan tingkat penguasaan yang harus ditampilkan siswa. Tingkat
penguasaan itu misalnya harus 100% dikuasal atau boleh kurang dari

100%. Sesuai dengan pokok pokok pikiran tersebut, masalah materi
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pembelajaran memegang peranan penting dalam rangka membantu
siswa mencapat standart kompetensi.?

Kapankah materi pembelajaran atau Buku Ajar ditentukan atani
dipilin?  Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran, termasuk
pembelajaran berbasis kompetensi, Buku Ajar dipilih setelah identitas
mata pelajaran, standar kompetensi, dan kompetensi dasar ditentukan.
Seperti diketahui, langkah-langkah pengembangan pembelajaran sesuai
KBK antara lain pertama-tama menentukan identitas mata pelajaran.
Setelah itu menentukan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran/ pengalaman belajar, indikator
pencapaian, dst. Setelah pokok-pokok materi pembelajaran ditentukan,
materi tersebut kemudian diuraikan. Uraian materi pembelajaran dapat
beristican butir-butir materi penting (key concepts) yang harus dipelajari
siswa atau dalam bentuk uraian secara lengkap seperti yang terdapat
dalam bulu-buku pelajaran.

Seperti diuraikan di muka, materi pembelajaran (Buku Ajar)
merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang
peranan penting dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi
dan kompetensi dasar. Secara garis besar, Buku Ajar atau materi
pembelajaran berisikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai

yang harus dipelajari siswa.?’

26 Ummyssalam A.T.A Duludu, buku ajar kurikulum banan dan media pembelajaran PLS,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama), 24
27 Ummyssalam A.T.A Duludu, buku ajar kurikulum banan dan media pembelajaran PLS,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama), 25
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Materi pembelajaran perlu dipilih dengan tepat agar seoptimal
mungkin membantu siswa dalam mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Masalah-masalah yang timbul berkenaan dengan
pemilihan materi pembelajaran menyangkut jenis, calcupan, urutan,
perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran dan sumber Buku
Ajar. Jenis materi pembelajaran perlu diidentifikasi atau ditentukan
dengan tepat karena setiap jenis materi pembelajaran memerlukan
strategi, media, dan cara mengevaluasi yang berbeda beda, Cakupan atau
ruang lingkup serta kedalaman materi pembelajaran perlu diperhatikan
agar tidak kurang dan tidak lebih. Urutan (sequence) perlu diperhatikan
agar pembelajaran menjadi runtut. Perlakuan (cara
mengajarkan/menyampaikan dan mempelajari) perlu dipilih setepat-
tepatnya agar tidak salah mengajarkan atau mempelajarinya (misalnya
perlu kejelasan apakah suatu materi harus dihafalican, dipahami, atau
diaplikasikan).?

2. Ciri-ciri dan Prinsip-Prinsip Pemilihan Bahan Ajar
Adapun bahan ajarsendiri mimiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Self instructional yang berarti bahan ajar dapat dipelajari sendiri oleh
siswa karena disusun untuk maksud tersebut.
b. Self explanatory power, yaitu bahan ajar maupun menjelaskan
sendiri karena menggunakan bahasa yang sederhana, isinya runtut,

dan tersusun secara sitematik.

28 Ummyssalam A.T.A Duludu, buku ajar kurikulum banan dan media pembelajaran PLS,
(Yogyakarta: CV. Budi Utama), 26
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Self paced learning, yaitu siswa dapat mempelajari bahan ajar
dengan kecepatan yang sesuai dengandirinya tanpa perlu menunggu
siswa lain yang lebih lambat atau merasa ketinggalan dari siswa
yang lebih cepat.

. Self contained, yaitu bahan ajar itu lengkap dengan sendirinya
sehingga siswa tidak perlu tergantung dengan bahan ajar lainnya,
kecuali bila bermaksud untuk memperkaya dan memperdalam
pengetahuannya.

Individualized learning materials, yaitu bahan ajar didesain sesuai
dengan kemampuan dan Kkarakteristik siswa yang sedang
mempelajarinya.

Flexible and mobile learning materials, yaitu bahan ajar yang dapat
dipelajari siswa kapan saja, dimana saja, dalam keadaan diam atau
bergerak.

. Communicative and interactive learning materials, yaitu bahan ajar
yang didesain sesuai degan prinsip komunikatif yang efektif dan
melibatkan proses interaksi dengan mempelajarinya.

Multimedia, computer based materials, yaitu bahan ajar yang
didesain berbasiskan multimedia termasik pendayagunaan computer

secara optimal bila siswa mempunyai akses terhadapnya.
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i. Supported by tutorials, and study group, yaitu bahan ajar masih
mungkin membutuhkan dukungan tutorial dan kelompok belajar.?’
Kehadiran bahan ajar selain membantu siswa dalam pembelajaran

juga sangat membantu guru. Dengan adanya bahan ajar guru lebih

leluasa mengembangkan materi pelajaran. Berdasarkan kedua pendapat

di atas mengenai karakteristik bahan ajar, peneliti mensintesiskan

bahwa bahan ajar haruslah berisi materi yang memadai, bervariasi,

mendalam, mudah dibaca, serta sesuai minat dan kebutuhan siswa.

Selain itu, bahan ajar haruslah berisi materi yang disusun secara

sistematis dan bertahap. Materi disajikan dengan metode dan sarana

yang mampu menstimulasi siswa untuk tertarik membaca. Terakhir,
bahan ajar haruslah berisi alat evaluasi yang memungkinkan siswa
mampu mengetahui kompetensi yang telah dicapainya.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
bahan ajar atau materi pembelajaran. Prinsip prinsip dalam pemilihan
materi pembelajaran meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan
kecukupan. Pertama; prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi
pembelajaran hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya
dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai
misal, jika kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa
menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus

berupa fakta atau bahan hafalan. Kedua, prinsip konsistensi artinya

2Nur Makhsun, Katalog Dalam Terbitan (KDT) PERPUSTAKAAN NASIONAL REPLUBIK
INDONESIA SUPERVISI AKADEMIK Studi Peningkatan Kinerja Guru MI dalam Pengembangan
Bahan Ajar, (Semarang: CV. Pilar Nusantara), 48
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keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat
macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi
empat macam. Misalnya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa
adalah  pengoperasian bilangan yang meliputi  penambahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian, maka materi yang diajarkan
juga harus meliputi teknik penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Ketiga, prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan
hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan
tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika
terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak
perlu untuk mempelajarinya.*®
4. Pembelajaran tematik
1. Pengertian pembelajaaran tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu  model
pembelajaran terpadu yang menggunakan temauntuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu didefinisikan
sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep,
keterampilan, sikap dan nilai,baik antar mata pelajaran maupun maupun

dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran tematik memberi penekanan

30 Nur Makhsun, Katalog Dalam Terbitan (KDT) PERPUSTAKAAN NASIONAL REPLUBIK
INDONESIA SUPERVISI AKADEMIK Studi Peningkatan Kinerja Guru Ml dalam Pengembangan
Bahan Ajar, (Semarang: CV. Pilar Nusantara), 49
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pada pemilihan satu temayang spesifik yang sesuai dengan materi
pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa konsep yang
memudahkan beberapa informasi.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh
karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar
yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman
belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan
proses pembelajaran lebih efektif. Pembelajaran tematik memiliki ciri
khas , antara lain:

a) Pengalaman dan kegiatan relevan dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

b) Kegiatan kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.

c) Kegiatan dipilih yang bermakna dan berkesan bagi peserta didik
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

d) Memberi penekanan pada keterampilan berpikir siswa.

e) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam

lingkungannya.
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f) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja
sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap pada gagasan orang
lain.3!

2. Karakteristik pembelajaran tematik
Sebagai suatu model pembelajaran maka pembelajaran
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

a. Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student
centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang
lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan
guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan
kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas
belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa (direct experience). Dengan pengalaman
langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret)
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata

pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan

31 Ibadullah, pembelajaran tematik (konsep dan aplikasi), (magetan: cv. AE media grafika, 2017),
1-4
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kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan
demikian, siswa mampu memahami konsep konsep tersebut secara
utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.
e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa di beri kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.>?
3. Prinsip dasar pembelajaran tematik
Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembetematik

memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu.

32 Ibadullah, pembelajaran tematik (konsep dan aplikasi), (magetan: cv. AE media grafika, 2017),
6
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Secara umum prinsip dasar pembelajaran tematik diklasifikasikan
menjadi 4 prinsip yaitu:
a. Prinsip penggalian tema
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama (focus)
dalam pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang asaling
tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam
pengajaran.
b. Prinsip pengelolaan belajar
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru
mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya,
guru harus mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan
mediator dalam proses pembelajaran.
c. Prinsip evaluasi
Evaluasi pada dasarnyafokus dalam setiap kegiatan.
Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak
dilakukan evaluasi.
d. Prinsip reaksi
Dampak pengiring yang penting bagi perilaku secara sadar
belum tersentuh oleh guru dalam proses pembelajaran. Karena itu
guru di tuntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan

pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam
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semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit
melainkan ke suatu kesatuan yang utuh dan bermakna.>?
4. Komponen-Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
meliputi tiga komponen utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Bahwa yang penting diperhatikan dalam
penulisan bagian langkah-langkah pembelajaran adalah hendaknya
bagian ini dibagi atas tiga bagian besar yakni bagian pendahuluan,
inti, dan akhir pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran hal ini
dilakukan dalam beberapa kali pertemuan, pada masing-masing
pertemuan tersebut harus tergambar secara jelas mana bagian
pendahuluan, inti, dan akhir pembelajaran disertai dengan alokasi
waktu untuk tiap tahapannya.

Tampaknya setiap  pembelajaran, apapun tujuannya,
mengandung ketiga kegiatan tersebut dan tidak mungkin
membaliknya menjadi penutup, penyajian (inti), dan pembukaan atau
pun urutan yang lain. Setiap sub komponen tersebut terdiri atas
beberapa langkah, Penjelasan singkat untuk setiap komponen dalam
langkah-lang kah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sebagai

berikut:

33 lbadullah, pembelajaran tematik (konsep dan aplikasi), (magetan: cv. AE media grafika, 2017),
12-13
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a) Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dari kegiatan
instruksional yang sesungguhnya. Kegiatan awal ini dimaksudkan
untuk mempersiapkan siswa agar secara mental siap mempelajari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. Seorang guru yang
baik tidak akan secara mendadak mengajak siswa untuk
membahas topik hari itu, misalnya "Jenis-Jenis Pekerjaan". Guru
harus bersedia menggunakan waktunya sejenak untuk ikut
bersama mereka membicarakan tentang berbagai jenis profesi
dimasyarakat. kemudian secara  pelan-pelan  membawa
pembicaraan tersebut kepada topik pelajar an hari itu. Di samping
itu, guru yang baik akan berusaha menaikkan motivasi siswa untuk
mempelajari materi pelajaran baru dengan cara menjelaskan apa
manfaat pembelajaran tersebut bagi kehidupan siswa.>*

Sementara itu, fungsi sub komponen "Pendahuluan™ ini
akan tercermin dalam ketiga langkah yang akan dijelaskan di
bawah ini: Pertama, penjelasan singkat tentang isi pelajaran. Hal
ini dinilai penting karena siswa ingin segera mengetahui apa yang
akan dipelajarinya pada pertemuan saat itu. Dengan demikian,
pada permulaan kegiatan belajarnya peserta didik telah mendapat
gambaran secara global tentang isi pelajaran yang akan

dipelajarinya. Kectua, penjelasan relevansi isi pelajaran baru. Hal

34 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: KENCANA, 2019), 216
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ini pen ting karena siswa akan lebih cepat mempelajari sesuatu
yang baru bila sesuatu yang akan dipelajarinya itu dikaitkan
dengan sesuatu yang telah diketahuinya atau dengan sesuatu yang
biasa dilakukannya sehari-hari. Karena itu, pada tahap permulaan
ke giatan instruksional peserta didik perlu diberi penjelasan
mengenai relevansi pelajar un yangukin dipelajarinya dengan
pengetahuan, keterampifan, utau sikup yung telabi dikuasainya,
atau relevansinya dengan pengalaman dan pekerjaannya sehari-
hari. Terakhir, ketiga yaitu penjelasan tentang indikator hasil
belajar. Siswa akan belajar lebih cepat bila ia mendapatkan tanda-
tanda yang mengarahkan proses belajarnya. Tanda-tanda tersebut
antara lain berupa penjelasan tentang tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti

Setelah selesai tahap "Pendahuluan,” guru mulai memasuki
tahap penyajian yang merupakan kegiatan inti Penyajian adalah
subkomponen yang sering ditafsirkan so cara awam sebagai
pengajaran yang sesungguhnya karena merupakan inti kegiatan
pembelajaran. Di dalamnya terkandung tiga pengertian pokok,
yain: uraian, contoh dan noncontoh, latihan, tes formatif,
rangkuman, dan glosarium.?

Dalam konteks pembelajaran tematik terpadu dengan

pendekatan saintifik, menurut Permendikind RI No. 22 Tahun

35 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: KENCANA, 2019), 218
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2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,
ciri-ciri kegiatan intinya diungkapkan sebagai berikut, yaitu meng
gunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan sum her belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan
pendekatan tematik atau tematik terpadu atau saintifik atau Inkuiri
dan penyingkapan discovery atau pembelajaran  yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang
pendidikan.

1) Sikap, Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari
menerima, menjalankan, menghargai, meng hayati, hingga
mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi
pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk
melakukan aktivitas tersebut.

2) Pengetahuan. Pengetahuan dimiliki  melalui  aktivitas
mengetahui, memahami. menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik aktivitas belajar
dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam  domain
keterampilan. Untuk memperkuat pende katan saintifik tematik

terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerap kan
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belajar berbasis penyingkapan/penelitian discovery/inquiry
learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya
kreatif dan kontekstual, baik indi vidual maupun kelompok,
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berhasis pemecahan masalah (project
based learning.

3) Keterampilan. Keterampilan diperoleh melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topiki mata
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong
siswa untuk melakukan proses pengamatan hingga penciptaan.
Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan
pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis
penyingkapan/penelitian discovery/inquiry learning) dan pern
belajaran yang menghasilkan karyu berbasis pemecahan
masalah (project based learning).®

Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan, yang di lakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserto didik untuk secara
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemaridirian sesuai dengan

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta

38 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: KENCANA, 2019), ,219
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didik. Kegiatan ini menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang meliputi
proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi,
dan komunikasi.

Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang
bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi
agar peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik
menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan dan
pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada peserta didik.
Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan kompetensi
yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, tolerasi,
disiplin, taat aturan,menghargai pendapat orang lain yang
tercantum dalam silabus dan RPP.

c) Penutup

Penutub adalah sub komponen terakhir dalam urutan
kegiatan pembelajaran, penutup terdiri dari dua langkah, yaitu
umpan balik dan tindak lanjut. Dalam umpan balik guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada
guru mengenai materi yang belum difahami. Sedangkan tindak

lanjut sendiri yaitu kegiatan evaluasi yang diberikan kepada siswa
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sebagaimana mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran serta

mengukur kefahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran.®’

5. Penilaian dan evaluasi pembelajaran

1) Evaluasi pembelajaran

Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang
berarti penilaian atau penakaksiran. Evaluasi sebagai proses
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna
untuk merumuskan suatu alternatif keputusan.

Evaluasi menurut Kumano dalam bukunya lka sriyanti yang
berjudul Evaluasi Pembelajaran Matematika merupakan penilaian
terhadap data yang dikumpulkan melalui kegiatan asesmen. Sementara
itu evaluasi adalah suatu keputusan tentang nilai berdasarkan hasil
pengukuran. Sejalan dengan pengertian tersebut bahwa evaluasi dapat
dinyatakan sebagai suatu proses pengambilan keputusan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil
belajar baik yang menggunakan instrumen tes maupun non tes.?®

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah
pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu. Selain dari itu, evaluasi juga
dapat dipandang sebagai proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan  informasi yang sangat diperlukan untuk membuat

alternatif-alternatif keputusan. Dengan demikian, Evaluasi merupakan

37 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: KENCANA 2019),,220
38 |ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
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suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sejauhmana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.
Arikunto dalam bukunya lka Sriyanti yang berjudul Evaluasi
pembelajaran Matematika mengungkapkan bahwa evaluasi adalah
serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk mengukur keberhasilan
program pendidikan. Tayibnapis (2000) dalam hal ini lebih meninjau
pengertian evaluasi program dalam konteks tujuan yaitu sebagai proses
menilai sampai sejauhmana tujuan pendidikan dapat dicapai. Karena di
atas telah disinggung bahwa evaluasi yang menjadi tanggungjawab guru
bidang studi adalah evaluasi formatif danevaluasi sumatif, maka untuk
memberikan gambaran yang jelas dan tegas, berikut akan diuraikan
batasan pengertian dan teknik pelaksanaannya.
1) Pengertian Evaluasi Formatif dan Evaluasi Sumatif
a. Evaluasi Formatif
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan oleh guru
selama dalam perkembangan atau dalam kurun waktu proses
pelaksanaan suatu Program Pengajaran Semester. Dengan
maksud agar segera dapat mengetahui kemungkinan adanya
penyimpang penyimpangan, ketidak sesuaian pelaksanaan
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Karena
dilaksanakan setelah selesai mengajarkan satu unit pengajaran

(mungkin sesuatu topik atau pokok bahasan), maka ternyata
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apabila ada ketidaksesuaian dengan tujuan segera dapat
dibetulkan.
Evaluasi Sumatif

Evalusi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan oleh
guru pada akhir semester. Jadi guru baru dapat melakukan
evaluasi sumatif apabila guru yang bersangkutan selesai
mengajarkan seluruh pokok bahasan atau unit pengajaran yang
merupakan forsi dari semester yang bersangkutan. Oleh karena
itu evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai siswa selama satu semester. Jadi

fungsinya untuk mengetahui kemajuan anak didik.*

2) Perbedaan Evaluasi Formatif dan Evaluasi Sumatif

a. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi
yang dapat membantu memperbaiki program. Evaluasi formatif
dilaksanakan pada saat implementasi program sedang berjalan.
Fokus evaluasi berkisar pada kebutuhan yang dirumuskan oleh
karyawan atau orang orang program. Evaluator merupakan
bagian dari pada program dan kerja sama dengan orang-orang
program. Strategi pengumpulan informasi mungkin juga dipakai
tetapi penekanan pada usaha memberikan informasi yang

berguna secepatnya bagi perbaikan program.

39 |ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),

2



49

b. Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif dilaksanakan untuk menilai manfaat suatu
program sehingga dari hasil evaluasi akan dapat ditentukan suatu
program tertentu akan diteruskan atau dihentikan. Pada evaluasi
sumatif difokuskan pada variabel yang dianggap penting bagi
sponsor program maupun pihak pembuat keputusan. Evaluator
luar atau tim revieu sering dipakai karena evaluator internal
dapat mempunyai kepentingan yang berbeda. Waktu pelaksanaan
evaluasi sumatif terletak pada akhir implementasi program.
Strategi pengumpulan informasi akan memaksimalkan validitas
eksternal dan internal yang mungkin dikumpulkan dalam waktu

yang cukup lama.*°

3) Perbandingan Antara Tes Formatif dan Tes Sumatif

Untuk memperoleh gambaran mengenai tes formatif dan te
sumatif secara lebih mendalam, maka berikut ini akan disajika
perbandingan antara keduanya. Agar dapat diketahui tiap-tia
persamaan dan perbedaannya.

a. Tes Formatif

Maksud dari evaluasi formatif adalah evaluasi yan dilaksanakan

di tengah-tengah atau pada saat berlangsungnya prose

pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satua

pembelajaran atau subpokok bahasan dapat diselesaikan denga

40 1ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
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tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah
terbentuk sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan.
Untuk membahas evaluasi formatif ini, akan mudah
memahami bagaiman sebenarnya evaluasi ini. Diantaranya
adalah sebagai berikut:
a) Fungsi Evaluasi Formatif
Fungsi dari evaluasi formatif adalah untuk memperbaiki
proses belajar mengajar.
b) Manfaat Evaluasi Formatif
Dalam evaluasi formatif ini, ada beberapa manfaat yang
diungkap oleh Suharsimi Arikunto yaitu manfaat bagi siswa,
guru dan program sekolah yang penjabarannya sebagai
berikut:
1) Manfaat bagi siswa:

a) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah
menguasai bahan program secara menyeluruh atau
belum.

b) Merupakan penguatan bagi siswa dan memperbesar
motivasi siswa untuk giat belajar.

c) Untuk perbaikan belajar siswa.

d) Sebagai diagnosa kekurangan dan kelebihan siswa
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2) Manfaat bagi guru:
a) Mengetahui sampai sejauh mana bahan yang
diajarkan sudah dapat diterima oleh siswa.
b) Mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran
yang belum dikuasai siswa.
3) Manfaat bagi program sekolah:
a) Apakah program yang telah diberikan merupakan
program yang tepat atau tidak.
b) Apakah program tersebut membutuhkan pengetahuan
prasyarat yang belum diperhitungkan.
c) Apakah diperlukan alat, sarana, dan prasarana untuk
mempertinggi hasil yang akan dicapai atau tidak.
d) Apakah metode, pendekatan dan alat evaluasi yang
digunakan sudah tepat atau tidak.*!

c) Aspek Tingkah Laku Yang Dinilai Dalam Evaluasi Formatif
Aspek tingkah laku yang dinilai dari evaluasi formatif ini
cenderung terbatas pada segi kognitif (pengetahuan) dan
psikomotor (keterampilan) yang terkandung dalam tujuan
khusus pelajaran. Untuk menilai segi afektif (sikap dan nilai),
maka penggunaan penilaian formatif tidaklah tepat. Sebab
untuk menilai perkembangan segi efektif ini diperlukan

periode pengajaran yang cukup panjang.

41 1ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
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c) Pendekatan Evaluasi Yang Digunakan

d)

Sesuai dengan fungsi evaluasi formatif, maka sasaran

penilaian adalah kecakapan nyata setiap peserta didik. Oleh

karena itu. pendekatan dalam penilaian evaluasi formatif

adalah penilaian yang bersumber pada kriteria mutlak.

Cara Pengolahan Hasil Evaluasi

Ada beberapa cara pengolahan hasil evaluasi formatif. Cara

cara tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menghitung presentase peserta didik yang gagal dalam
setiap soal. Dengan melihat hasil presentase ini, guru
akan dapat mengetahui. sejauh mana tujuan khusus
pengajaran (TKP) yang bersangkutan dengan soal telah
dicapai atau dikuasai oleh kelas.

Menghitung presentase penguasaan kelas atas bahan yang
telah disajikan. Dengan kata lain, berapa persen kah dari
bahan yang telah disajikan itudi kuasai kelas. Cara
pengolahan ini bertujuan untuk mendapatkan keterangan,
apakah kriteria keberhasilan belajar yang diharapkan
telah tercapai.

Menghitung presentase jawaban yang benar yang dicapai
setiap peserta didik dalam tes secara keseluruhan. Dengan
angka presentase ini, guru akan dapat mengetahui sampai

berapa jauh penguasaan setiap peserta didik atas bahan
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yang telah diajarkan.. Dengan kata lain, sejauh mana
tingkat keberhasilan setiap peserta didik atas unit
pengajaran yang telah diajarkan ditinjau dari sudut
kriteria keberhasilan belajar yang diharapkan atau yang

telah ditetapkan.*?

b. Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setelah
sekumpulan progrm pelajaran selesai diberikan. Dengan kata lain
evaluasi yang dilaksanakan setelah seluruh unit pelajaran selesai
diajarkan. Adapun tujuan utama dari evaluasi sumatif ini adalah
untuk menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan
peserta didik setelah mereka menempuh program pengajaran
dalam jangka waktu tertentu. (Sudijono, 2007: 23) Seperti halnya
evaluasi formatif yang dikatakan Ahmad Rohani dan Abu
Ahmadi dalam bukunya "Pengelolaan Pengajaran”, (Rohani dan
Ahmadi, 1991: 176-179), untuk membahas evaluasi sumatif ini,
perlu meninjau dari berbagai segi sehingga akan mudah
memahami bagaimana sebenarnya evaluasi ini. diantaranya

adalah sebagai berikut:*}

42 |ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
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a) Fungsi Evaluasi Sumatif
Fungsi evaluasi sumatif ini adalah untuk menentukan angka
kemajuan atau hasil belajar peserta didik.
b) Manfaat Evaluasi Sumatif
Berikut ini merupakan beberapa manfaat yang didapat dari
evaluasi sumatif:
1) Untuk menentukan nilai
2) Untuk menentukan seseorang anak dapat atau tidak
mengikuti  kelompok dalam menerima  program
berikutnya
3) Untuk mengisi catatan kemampuan siswa.
c) Aspek Tingkah Laku Yang Dinilai
Karena evaluasi sumatif merupakan untuk menilai
hasil jangka panjang, maka aspek tingkah laku yang dinilai
harus meliputi segi kognitif (pengetahuan), psikomotor
(ketrampilan) dan afektif (sikap dan nilai).**
d) Cara Pengolahan Hasil Evaluasi
1) Pengolahan hasil evaluasi berdasarkan ukuran mutlak.
Jika pengolahan hasil evaluasi itu berdasarkan ukuran
atau kriteria mutlak maka yang harus dicari adalah
presentase jawaban benar yang dicapai oleh setiap peserta

didik.

44 1ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
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2) Pengolahan hasil evaluasi berdasarkan norma relatif
(kelompok). Untuk mengolah hasil evaluasi yang
berdasarkan norma relatif digunakan nilai-nilai yang
standar seperti skala nilai 0-10 atau skala nilai 0-100.
Untuk merubah nilai atau skor mentah ke dalam skor
terjabar berdasarkan skala penilaian tertentu, maka

prosedur atau langkah-langkah sebagai berikut:**

a) Menyusun distribusi atau frekuensi skor yang
diperoleh peserta didik
b) Menghitung angka rata-rata
c) Menghitung standar devisi
d) Mengubah skor kedalam skala perhitungan yang
dikehendaki.
2) Penilaian Pembelajaran
a. Pengertian penilaian pembelajaran
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.
Penelitian adalah proses atau kegiatan yang sistematis dan

berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses

45 |ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
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dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan.*®
b. Prinsip-prinsip Penilaian
Dalam mengembangkan penilaian pembelajaran hendaklah
guru memegang beberapa prinsip dasar sudah tercantum di dalam
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan di bawah ini:

a) sahih, berarti penilaian harus memegang prinsip keshahihan
data sehingga mampu diukur;

b) objektif, berarti penilaian harus memenuhi unsur objekti vitas
sehingga unsur subjektivitas dapat diminimalisir baik itu dari
aspek prosedur maupun Kriterianya.

c) adil, berarti proses penilaian tidak boleh menguntungkan atau
merugikan peserta didik karena perbedaan latar belakang fisik,
psikis (berkebutuhan khusus) serta perbedaan latar belakang
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan
gender.

d) terpadu, berarti penilaian merupakan bagian dari sistem
pembelajaran yang memiliki tujuan sama namun fungsinya
berbeda.

e) terbuka, berarti segala aspek yang berkaitan dengan penilaian
seperti prosedur, Kriteria, dan dasar pengambilan keputusan

dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan.

46 Arbain Nurdin, Pembelajaran Qur’an Hadits di Madrasah, (Bantul: Lembaga Ladang Kata,
2018), 107
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f) menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian harus
meliputi semua aspek kompetensi dari sikap, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik.

g) sistematis, berarti penilaian harus dilakukan sesuai perencanaan
dan berjenjang dengan teknik serta langkah langkah yang sudah
ditetapkan.

h) beracuan kriteria, berarti penilaian harus didasarkan pada
ukuran pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan.

i) akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.
Menurut Amir Daien bahwa dalam pelaksanaan penilaian harus

memegang tiga prinsip sebagai berikut: objektif, kontinu dan

komprehensif. 1) objektif, maksudnya ialah penilaian harus
didasari bukti-bukti konkrit serta nyata, oleh karena itu penilaian

tidak boleh dilaksanakan hanya berlandaskan ingatan semata; 2)

kontinu, maksudnya ialah penilaian harus dilaksanakan secara

istigomah, mulai dari awal proses pembelajaran hingga akhir
pembelajaran; 3) komprehensif, maksudnya pelaksanaan penilaian
harus menyeluruh dari segala aspek, baik itu aspek kognitif, afektif
serta psikomotorik.*’

Prinsip lain juga wajib dipegang oleh guru dalam melaksa

nakan penilaian pembelajaran diantaranya: berorientasi pada

47 Arbain Nurdin, Pembelajaran Qur’an Hadits di Madrasah, (Bantul: Lembaga Ladang Kata,
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indikator dan relevan dengan pengalaman belajar. Maksudnya,
penilaian harus bertujuan dan sesuai dengan indikator-indikator
yang telah ditetapkan berdasarkan kompetensi dasar. Selain itu
penilaian juga harus disesuaikan dengan pengalaman belajar
peserta didik, jika pengalaman belajar berkaitan dengan teori atau

konsep maka penilaiannya harus berupa tes dan lain sebagainya.

c. Teknik dan Instrumen Penilaian Pembelajaran

Berikutnya akan dibahas tentang teknik dan instrumen
penilaian dalam pembelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pendidik
menggunakan berbagai macam teknik penilaian yaitu tes, observasi
dan penugasan perorangan atau kelompok. Dijelaskan lagi bahwa
teknik tes berupa tes tulis, tes lisan, dan tes Kinerja/praktik.
Sedangkan instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan oleh
pendidik harus memenuhi 3 syarat yaitu substansi, konstruksi dan
bahasa.

Jadi penilaian hasil belajar bisa dikategorikan menjadi 2
yaitu tes dan non-tes. Teknik penilaian yang termasuk dalam
kategori tes berupa tes tulis, tes lisan dan tes kinerja. Sedangkan
teknik penilaian non tes berupa observasi, wawancara, checklist,

angket dan penilaian teman sejawat (sosiometri).*®

48 Arbain nurdin, Pembelajaran Qur’an Hadits di Madrasah, (Bantul: Lembaga Ladang Kata,

2018), 117
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6. Perangkat Pembelajaran

Perangkat adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman
yang akan digunakan dalam proses pencapaian kegiatan yang di inginkan.
Pembelajaran adalah sebagai proses belajar yang dibangun oleh pendidik
untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
pengetahuan. berikut ini akan di bahas tentang Perangkat Pembelajaran
sebagai berikut:
a) Silabus

Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis
memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai
penguasaan kompetensi dasar. Silabus merupakan acuan penyusunan
kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian pelajaran sesuai
dengan permendikbud Nomor 65 Tahun 20013.%

Secara etimologis silabus berarti “label” atau daftar isi. Silabus
adalah seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran,
pengelolahan kelas, dan penilaian hasil belajar untuk satu mata
pelajaran tertentu yang diajarkan selama waktu satu semester atau satu
tahun.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada kelompok mata

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi (SK) dalam

4% Dian Mayasari, program perencanaan pembelajaran matematika, (yogyakarta: grup penerbit
CV budi utama, 2020), 4
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dalam KTSP dan kompetensi inti (KI) dalam kurikulum 2013,
kompetensi dasar (KD), materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Kselain itu, sesuai dengan
kebijakan pemerintah terbaru, silabus juga akan berisi dua hal lain, yaitu
nilai budaya dan karakter bangsa dan kewira usahaan.
Silabus merupakan kerangka inti dari setiap kurikulum yang
sedikitnya memuat tiga komponen utama sebagai berikut:>°
a. Kompetensi yang akan ditanamkan kepada peserta didik melalui
suatu kegiatan pembelajaran.
b. Kegiatan yang harus dilakukan untuk menanamkan/membentuk
kompetensi tersebut.
c. Upaya yang harus dilakukan untuk mengetahui bahwa kompetensi
tersebut sudah dimiliki peserta didik
Silabus dapat difahami juga sebagai rencana pembelajaran pada
seatu mata pelajaran atau kelompok pembelajaran yang mencakup
standar kompetensi (SK) dalam KTSP dan kompetensi inti (KI) dalam
kurikulum 2013, kompetensi dasar, (KD), materi pokok pembelajaran,
kegiatan pembelajaran.
b) Program Tahunan
Program pembelajaran biasanya dilakukan dalam kurun waktu

tertentu seperti progaram tahunan dan program semester. Dalam kurun

50 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016), 62
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waktu tertentu seseorang pendidik dapat menyusun program
pembelajaran secara jelas tentang kegiatan pembelajaran yang akan
dilalui.”!

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran
untuk setiap kelas, berisi tentang garis-garis besar yang hendak dicapai
dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh
guru sebelum tahun pelajaran dimulai, karena merupakaan pedoman
bagi pengembangan program-program berikutnya, yakni program
semester, mingguan, dan harian serta pembuatan silabus dan sistem
penilaian komponen-komponen program tahunan meliputi identitas
(satuan pendidikan, mata pelajaran, tahun pelajaran), Standar
Kompetensi, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, alokasi waktu, dan
keterangan.>?

Program tahunan memuat penjabaran alokasi waktu tiap-tiap standar
kompetensi dan kompetensi dasar untuk tiap semester dan tiap kelas
selama satu tahun pelajaran. Program tahunan selanjutnya dijabarkan
secara rinci pada program semester. Program tahunan dipersiapkan dan
dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran dimulai, karena
merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya.

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran

51 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016),63
52 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016), 64
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untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan.
c) Program Semester

Semester adalah satuan waktu yang digunakan untuk
penyelenggaraan program pendidikan. Kegiatan yang dilaksanakan
dalam semester itu ialah kegiatan tatapmuka, praktikum, kerja lapangan,
ujian tengah semester, ujian semester, dan berbagai kegiatan lainnya
yang diberi penilaian keberhasilan. Satu semester terdiri dari 19
minggukerja termasuk penyelenggaraan tatap muka mid semester dan
ujian semester dan dan ujian semester.>?

Dalam program pendidikan semester dipakai satuan waktu terkecil,
yaitu satuan semester untuk menyatakan lamanya satu program
pendidikan. Masing-masing program semester sifatnya lengkap dan
merupakan satu kebulatan dan brdiri sendiri. Pada setiap akhir semester
segenap bahan kegiatan program semester yang disajikan harus sudah
selesai dilaksanakan dan mahasiswa yang mengambil program tersebut
sudah dapat di tentukan lulus atau tidak.

Program semester adalah program yang berisikan garis-garis besar
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester
tersebut. Program semester merupakan penjabaran dari program

tahunan.

53Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016),65
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d) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) adalah program
pelaksanaan perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. RPP di kembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pemelajaran peserta didik dalam
upaya mencapai kompetensi dasar.>*

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistemaatis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, afisien,
memotifasi peserta didik untuk untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang Yyang cukup bagi prakarsa, Kkreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangaan fisik serta
psikologis peserta didik.>>

Atau dapat dikatakan pula Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) merupakan pedoman guru dalam proses pembelajaran didalam
kelas. Setiap guru berada didalam kelas, apapun yang ia lakukan akan
tercantum dalam RPP. Selain itu RPP juga dapat digunakan untuk
memprediksi  keberhasilan yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran dapat digunakan untuk mengorganisir kegiatan

pembelajaran secara sistematis. RPP mencakup:

5 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016), 66
55 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016), 67
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a. ldentitas sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester
b. Materi pokok.

c. Alokasi waktu.

d. Tujuan pembelajaran.

e. Materi pembelajaran

f. Media, alat, dan sumber belajar.

g. Langkah-langkah pembelajaran.

h. Penilaian.>®

6 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016), 68
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan dalam penelitian
untuk memecahkan masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
sebelumnya dengan tepat dan benar (valid).>” sehingga penelitian bisa dilakukan
dengan lebih mudah dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun
metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian inisebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
mendeskripsikan fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain lain secara holistik, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode khusus
alamiah.’® Karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak
berhubungan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan
menggambarkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2020-2021.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian studi

kasus adalah pendekatan kualitatif dimana peneliti mengeksplorasi sistem

57 Burhan bungin, metodologi penelitian kualitatif, (jakarta: raja grafindo persada, 2007), 124
58 Sugiono, metode penelitian pendidikan, (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D), (bandung:
alfabeta, 2014), 216
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terbatas (kasus) dari waktu ke waktu, melalui pengumpulan data yang rinci
dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi, dokumen, dan
laporan deskripsi kasus. Maka dari itu peneliti meggunakan jenis penelitian
studi kasus, Karena dalam penelitian ini peneliti menyelidiki secara cermat
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakuakan di MIMA 42 Hidayatud Diniyah di Dusun
Gawok Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember,
tepatnya di kelas 3 yang menjadi lokasi untuk dijadikan tempat penelitian,
karena lokasi tersebut merupakan lembaga pendidikan swasta yang telah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

C. Subyek Penelitian

Dalam menentukan sumber data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik teknik purposive sampling. Purposive merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.>

Dalam penelitian ini informan atau subjek penelitian yang terlibat dan
mengetahui yang dipandang mampu dalam mgemberikan informasi mengenai
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam
pembelajaran tematik terpadu. Subyek yang diteliti diantaranya:
1. Kepala sekolah MIMA 42 Hidayatud Diniyah Gawok Wuluhan Jember

(Bapak Shony Kholigin Rofiq, S.Pd.l.)

9 Sugiono , metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, 133
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2. Operator sekolah MIMA 42 Hidayatud Diniyah Gawok Wuluhan Jember
(Ibu Ika Nurfitriana, S. Pd.)
3. Wali kelas 3 MIMA 42 Hidayatud Diniyah Gawok Wuluhan Jember
(Bapak Achmad Izzul Muhroni)
4. Siswa kelas 3 MIMA 42 hidayatud Diniyah Gawok Wuluhan Jember
(Serina Qotrun Nada)
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data. Yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik pengamatan (observasi)

Teknik ini adalah teknik yang menggunakan pengamatan dan
pencatatan. Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala gejala yang
diselidiki.! Mengamati merupakan memperhatikan fenomena dilapangan
melalui kelima indera peneliti, sering kali dengan instrumen atau

perangkat dan merekamnya untuk tujuan penelitian.

60 Suharsini arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (jakarta: renita cipta, 2010),
172
61 Cholid narbuko dkk, metodologi penelitian, (jakarta: bumi aksara, 2010), 70
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Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data. Observasi dapat
dibedakan menjadi participan observasion.®? Sedangkan creswell
membagi observasi menjadi empat bagian yaitu:

a. Partisipan semprna: yaitu peneliti terlibat secara penuh dengan
masyarakat yang diamatinya.

b. Partisipan sebagai pengamat yaitu peneliti berpartisipasi dalam
aktivitas ditempat penelitian. Peran sebagai partisipan lebih mencolok
dari pada peran peran sebagai pengamat. Hal ini dapat membantu
peneliti untuk memperoleh pandangan insider dan data subjektif.
Akan tetapi hal ini akan penyulitkan peneliti untuk merekam data
ketika ia larut dalam aktivitas tersebut.

c. Non partisipan atau pengamat sebagai partisipan: yaitu peneliti
merupakan outsider dari kelompok yang sedang diteliti, menyaksikan
dan membuat catatan lapangan dari kejauhan.

d. Pngamat sempurna: yaitu peneliti tidak terlihat atau diketahui oleh
masyarakat yang sedang diteliti.®

Dalam penelitian ini di gunakan observasi non partisipan, yaitu
teknik pengungumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
dan tidak terlibat secara langsung terhadap gejala gejala subyek yang
akan diteliti. Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan

teknik observasi adalah:

62 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, 145
6 John creswel, penelitian kualitatif dan desain riset (memilih diantara lima pendekatan)
(yogyakarta: pustaka pelajar, 2015), 232
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a. Situasi dan kondisi lingkungan sekolah dalam penerapan model
pembelajaran  kooperatif ~ tipe snowball  throwing dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu di MIMA 42 Hidayatud Diniyah.

b. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas melalui penerapan model
pembelajaran  kooperatif ~ tipe snowball throwing dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu di MIMA 42 Hidayatud Diniyah.

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara adalahpercakapan dengan maksud
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju
atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai
pemberi jawaban atas pertanyaan itu.®* Teknik wawancara ini dilakukan
untuk memperoleh data dari informan dan mencatat serta merekam
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang yang diberikan peneliti kepada
informan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara terdiri atas
tiga macam yaitu:

a. Wawancara tersetruktur: yaitu wawancara yang digunakan apabila
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh, sehingga peneliti telah menyiapkan istrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun

telah disiapkan.

%4 Sugiono, metode penelitian pendidikan, 319-320
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b. Wawancara semi terstruktur, yaitu jenis wawancara yang ternasuk
dalam kategori in-depth interview, dimana pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur, tujuan wawancara jenis
ini yaitu untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.

c. Wawancara tak berstruktur: yaitu wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap.5°

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Alasan
peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur karena peneliti ingin
memperoleh data-data yang valid namun dengan suasana santai dan
terbuka sehingga lebih fleksibel dan tidak terkesan kaku serta peneliti
lebih leluasa bertanya kepada informan tentang penelitian ini terutama
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dalam melatih keaktifan siswa di mima 42 Hidayatud Diniyah. Adapun
data yang akan diperoleh melalui metode wawancara ini adalah:

a. Sejarah singkat mima 42 Hidayatud Diniyah.
b. Bagaimana kegiatan persiapan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing dalam melatih keaktifan siswa di mima 42

Hidayatud Diniyah.

%5 Sugiono, metode penelitian pendidikan, 319-320
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c. Bagaimaana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing dalam melatih keaktifan siswa di mima 42
Hidayatud Diniyah.

d. Bagaimana evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam melatih keaktifan siswa di mima 42 Hidayatud
Diniyah.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung yang ditujukan kepada subyek peneliti, tetapi melalui dokumen.
Dokumen adalah catatan tertulis yang disusun oleh seseorang atau
lembaga untuk keperluan pengijian suatu peristiwa, dan berguna bagi
sumber data, bukti, informasi kealamian yang sukar untuk ditemukan, dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap
yang diselidiki.

Dokumtasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sahdan bukan
berdasarkan pemikiran.®® Adapun data data yang akan diperoleh dan dapat
menunjang dalam penelitian ini adalah:

a. Profil lembaga MIMA 42 Hidayatud Diniyah

b. Visi dan Misi serta tujuan MIMA 42 Hidayatud Diniyah.

c. Struktur organisasi MIMA 42 Hidayatud Diniyah.

% Basrowi dan suwardi, memahami penelitian kualitatif, 158
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d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

e. Silabus.

f. Prota dan Promes.

g. Foto-foto kegiatan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing dalam pembelajaran tematik.

h. Foto-foto kegiatan mengenai pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing.

i. Foto-foto mengenai kegiatan evaluasi model pembelajaran tipe
snowball throwing.

E. Analisis Data

Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan,
pengurutan dan pengelompokan data, dengan tujuan untuk menyusun
hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sbagai hasil
temuan penelitian.

Kegiatan ini bermaksud untuk mengkaji dan memperdalam
pemahaman tentang fokus penelitian, baik dari hasil observasi, wawancara
maupun dokumentasi. Dari sini diharapkan dapat menghasilkan suatu
kesimpulan yang benar, credible dan dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif
guna menganalisis data kualitatif yang wujudnya dinyatakan dalam bentuk
uraian deskriptif (bukan menggunakan angka) aktifitas dalam analis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis interaktif Miles dan Huberman, yakni proses analisis data meliputi
data collection, data condensation, data display, and data verifiying.t’
Adapun proses analisis data ini antara lain:

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data meliputi semua data yang dibutuhkan dalam
penelitian terkait dengan fokus masalah yang diteliti antara lain: profil
sekolah, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan siswa, serta pengelolaan
sarana prasarana di lembaga yang diteliti.

Setelah data tersebut kami peroleh, maka data tersebut kami tulis di
dalam penelitian ini. Data tersebut menjadi pendukung dalam penelitian ini,
sebab tanpa data dari sekolah maka tidak akan didapatkan data yang valid
di dalam penelitian ini.

2. Data Condensation (Pengembunan Data)

Miles, Hubberman dan Saldana mengemukakan:

“Data condensation refers to the process of selecting, focusing,

simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear

in the full corpus (body) of written-up field notes, interview
transcripts, documents, and other empirical materials.®*

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan,

transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya.

Kondensasi (pengembunan) data berarti mengubah data yang sebelumnya

7 Miles and Hubberman, Qualitative Data Analysis (United State of Amerika: Arizona
State University, 2014), 8-10..
% Miles and Hubberman, Qualitative Data Analysis ...., 8.
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menguap menjadi lebih padat (air). Letak perbedaan antara Reduksi dengan
Kondensasi terletak pada cara penyederhanaan data. Reduksi cenderung
memilah kemudian memilih, sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh
data yang dijaring tanpa harus memilah (mengurangi) data. Inti dari
kondensasi data adalah mencari data inti tanpa harus mengurangi atau
mereduksi data yang diperoleh dalam penelitian.

Adapun dalam proses kondensasi data, peneliti telah melakukan
proses penyederhanaan data dengan memilah mana data yang penting
untuk kemudian ditampilkan di dalam penelitian ini.

. Data Display (Sajian Data)

Sajian data adalah suatu rangkaian pengelompokan informasi yang
memungkinkan membuat kesimpulan dari penelitian. Penyajian data
dimaksudkan untuk menemukan gambaran-gambaran yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan
tindakan. ®

Dalam proses ini peneliti telah menampilkan sejumlah data yang
dinilai penting, dan memiliki daya dukung terhadap penelitian yang
diangkat.

. Data Verifiying (Simpulan Data)

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka

langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan.

Pengambilan  kesimpulan  merupakan  suatu  proses  dimana

69 Miles and Hubberman, Qualitative Data Analysis ...., 8.
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menginterprestasikan data dari awal pengumpulan disertai pembuatan pola
dan uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan merupakan bukti
terhadap penelitian yang telah dilakukan.

F. Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan dalam penelitian ini, maka menggunakan
validitas data tringulasi. Peneliti perlu melakukan uji keabsahan data, kerna
dengan begitu dapat diketahui tingkat kepercayaan hasil data temuan temuan
dengan jalan pembuktian terhadap realitas yang sedang diteliti oleh peneliti.

Keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tringulasi sumber dan tringilasi teknik. Tringulasi sumber merupakan uji
keabsahan data dengan cara membandingkan dan mengecek balik kepercayaan
suatu informasi yang di peroleh melalui beberapa sumber data yang berbeda.”
Sedangkan tringulasi teknik yakni peneliti menggunakan menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama.”!

Data yang sudah dianalisis, peneliti menguji validitas dan kekredibilitas
data tersebut dengan menggunakan tringulasi sumber yaitu mengecek dan
membuktikan apakah data data yang diperoleh dari lapangan telah dengan
fakta yang ada ataukah masih belum, hal ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa sumber baik sumber data primer maupun data sekunder. Sedangkan
menggunakan tringulasi teknik dilakukan pengecekan dengan lebih satu teknik

untuk melakukan pemeriksaan ulang. Bila dengan metode pengujian data

0 Djunaidi ghiny dan Fauzan Al-manshur, metode penelitian kualitatif, (yogyakarta: Ar-ruzz
media, 2017), 322
1 Sugiyono, metode penelitian pendidikan, 330
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tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang di anggap benar.
. Tahap-Tahap penelitian
Mempelajari penelitian kualitatif tidak bisa lepas dari tahap tahap-tahap
penelitian. Secara umum, penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu
meliputi tahap pra penelitian, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap akhir
penelitian.
1. Tahap pra penelitian
Tahap pra lapangan terdiri atas enam bagian yakni meliputi bagian-
bagian sebagai berikut:
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus surat ijin penelitian
d. Menentukan informan
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
f.  Memahami etika penelitian
g. Tahap pelaksanaan lapangan
h. Memahami latar brlakang dan tujuan penelitian
i. Memasuki lapangan penelitian

Mencari sumber data yang sudah di tentukan obyek penelitian

N«

k. Mengumpulkan data

I.  Menyemprnakan data yang belum lengkap
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2. Tahap akhir penelitian
Data data yang sudah di analisis sesuai prosedurnya, kemudian
pada tahap ini peneliti menggunakan penghalusan data yang diperoleh dari
informan  maupun dokumen dengan memperbaiki bahasa dan
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak terjadi kesalah

pahaman maupun salah penafsiran.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pada bab ini peneliti berusaha memberikan gambaran obyek yang
peneliti teliti, yakni MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember. Agar
gambaran ini lebih lengkap, maka peneliti paparkan tentang MIMA 42
Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember.
1. Sejarah singkat berdirinya MIMAA42 Hidayatud Diniyah Wuluhan
Jember7?

MIMA 42 Hidayatud Diniyah telah berdiri sejak tahun 1960
lalu, merupakan lembaga dibawah nauangan Yayasan Pondok
Pesantren Bintang Sembilan (YASPPIBIS). Yang beralamtkan di JI.
Ahmad Yani No. 54 Dusun Gawok Desa Dukuhdempok Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Jawa Timur Kodepos 68162. Yang awal
mula bukan berbentuk gedung melainkan bangunan semi permanen
hanya dengan 3 ruang, hingga lambat laun dengan pergantian tahun
maka kini bangunan tersebut di ubah dengan gedung-gedung. Yang
berada satu lokasi dengan Paud al-Hidaayah dan TK Muslimat NU 41.
Keberadaan MIMA 42 Hidayatud Diniyah tidak dapat dilepaskan dari
peran Kiyai dan masyarakat dalam rangka ikut serta dalam
membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlaqul

karimah.

2 Dokumentasi, Sejarah MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 27 April 2021
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Dengan berdirinya madraasah ini tak lupa dengan adanya tokoh
yang telah berjasa besar dalam melahirkan dan membesarkan serta
mendirikan MIMA 42 Hidayatud Diniyah. Tokoh yang berjasa dalam
mendirikan madrasah ini di anaranya adalah:

A. Alm. Bapak H. Syarif
B. Alm. Bapak Abdl. Gofur
C. Alm. Bapak Nur Rohman

D. Alm. Bapak H. Umar

Dalam perjalanannya yang panjang MIMA 42 Hidayatud
Diniyah mengalami berbagai kondisi pasang surutnya jumlaah siswa
hingga dapat mengantarkannya mgenjadi lebih kokoh dan mantap
sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berorientasikan pada

pembinaan keagamaan yang berlandaskan ahlus sunnah wal jama’ah.

Silih berganti kepala madrasah menjadi hal yang lumrah dalam
sebuah organisasi, adapun nama-nama Kepala madrasah yang pernah
menjabat adalah:

A. Tahun 1960-1965: bapaksyafi’i

B. Tahun 1965-1970: bapak Dhofir Azis
C. Tahun 1970-1975: bapak Muhdhori
D. Tahun 1975-2015: bapak Ghozali

E. Tahun 2016 sampai sekarang: bapak shony kholigin Rofiq
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Peran serta masyarakat dalam ikut srta membesarkan MIMA 42
Hidayatud Diniyah juga sangat tinggi hal ini dapat di lihat dari
kekayaan madrasah baik berupa tanah wakaf, sawah wakaf dan
beberapa lainnya yang semua di manfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran siswa.

Jumlah siswa pun dari tahun ketahun mengalami pasang
surutnya terkadang naik terkadang turun, di karenakan adanya pesaing
pesaing lainnya. Sehingga terjadilah pasang surut kenaikan dan
penurunan tersebut, akan tetapi tidak di pungkiri dengan adanya
pasang surut jumlah siswa para guru maupun para pengurus MIMA 42
Hidayatud Diniyah tidak lengah dalam memberikan pelayanan dan
pendidikan akademik maupun non aka demik bagi siswa dan
membuat minat para orang tua untuk menyekolahkan putra dan puri
mereka di MIMA 42 Hidayatud Diniyah.

2. Letak geografis MIMA 42 Hidayatud Diniyah wuluhan jember”3

Secara geografis MIMA 42 hidayatud Diniyah terletak di
tengah tengah para pendudukuk, Yang dikelilingi oleh pemukiman
warga dan persawahan di sekitarnya, yang sebagian besar para
penduduknya berprofesi sebagai petani begitu juga dengan para wali
murid yang banyak berprofesi sebagai petani. Dengan adanya

persawahan atau perkebunan hal ini dapat menguntungkan bagi warga

73 Dokumentasi, Profil Lembaga MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 27 April 2021
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atau wali murid yang sebagaian besar berprofesi sebagai petani,
meskipun hanya sebagai petani maupun buruh tani

Secara administrasi MIMA 42 Hidayatud Diniyah berada
diwiliyah Dusun Gawok, Desa Dukuhdempok Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember, jarak antara MIMA 42 Hidayatud Diniyah dengan
pusat perintahan Desa Dukuhdempok adalah 1,5 km, jarak dengan
pusat pemerintahan Kecamatan Wuluhan adalah 2 km, jarak dengan
pusat pemerintahan Kabupaten jember adalah 35 km dan jarak dengan

pusat pemerintahan Propinsi Jawa Timur adalah 255 km.
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3. Profil MIMA 42 Hidayatud Diniyah wuluhan jember74

YAYASAN PONDOK PESANTREN ISLAM BINTANG SEMBILAN
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF 42 HIDAYATUDDINIYAH
(MIMA 42)

STATUS TERAKREDITASI B
NSM : 11235090363  NPSN 60715830

JI. Ahmad Yani No. 56 Gawok — Wuluhan — Jember Kode pos 68162

PROFIL MADRASAH IBTIDA’ITYAH MA’ARIF 42 HIDAYATUD

DINIYAH
Nama dan alamat sekolah
Nama lembaga :MIL.MA’ARIF42
HIDAYATUDDINIYAH
Jalan A, Yani No. 56 Gawok
Dukuhdempok
Kecamatan : Wuluhan
Kabupaten : Jember
No. Telp. : 082331678971
NSS : 111235090363
NPSN : 60715830
Alamat dan alamat yayasan/
Penyelenggara sekolah : YASPPIBIS
Ststus sekolah : Swasta
Status akreditasi ‘B
Tahun didirikan 1960
Tahun beroprasi : 1960
ljin operasional : 2010
Status tanah : Hak Milik

Surat pelepasan/HGB/HM/Hak Pakai
Jumlah rombongan belajar

74 Dokumentasi

, Profil Lembaga MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 27 april 2021



Kelas I : I Rombongan belajar

Kelas Il
Kelas 111
Kelas IV
Kelas V
Kelas VI

: I Rombongan belajar
:  Rombongan belajar
:  Rombongan belajar
: I Rombongan belajar
: I Rombongan belajar

m. Data sarana dan prasarana

1) Ruang Kelas

83

No Sarana yang dimiliki jumlah kondisi
Baik Rusak
Berat Sedang Ringan
1 Meja Siswa 50 45 0
2 Kursi Siswa 48 40 0 0 8
3 Meja Guru 9 5 0 2 2
4 Kursi Guru 9 5 0 2 2
5 Almari Kelas 6 3 3 0 0
6 Papan Tulis 6 6 0 0 0
Dst
2) Perpustakaan
No | Sarana yang dimiliki jumlah kondisi
Baik Rusak
Berat | Sedang Ringan
1 Meja 1 1
2 Kursi 1 1
3 Buku 190 180 6 4




84

3) Visi, Misi, dan tujuan MIMA42 Hidayatud Diniyah Wuluhan
Jember’s
a. Visi MIMA 42 Hidayatud Diniyah
Terbentuknya siswa yang unggul prestasi berdasarkan berdasarkan
iman dan tagwa dengan indikator sebagai berikut:
1) Unggul dalam pembinaan keagamaan islam berciri khas aswaja
2) Unggul dalam peningkatan prestasi akadamik
3) Unggul dalam prestasi bahasa ingris dan bahasa arab
b. Misi MIMA 32 Hidayatud Diniyah
1) Menumbuh kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan islam
ala ahlussunah wal jamaah
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan potensi yang dimiliki
3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga madrasah, baik dalam bidang akademik maupun
non akademik.
c. Tujuan MIMA 42 Hidayatud Diniyah
1) Terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik
kegiatan serta amaliyah keagamaan islam warga madrasah dari

pada sebelumnya.

75 Dokumentasi, Profil Lembaga MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 27 April 2021
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2) Para siswa memiliki bakat minat dan kemampuan di bidang
non akademikdapat mengikuti lomba di tingkat kecamatan,
kabupaten, provinsi, atau nasional.

3) Memilki tim olah raga minimal tiga cabang yang mampu

menjadi finalis setingkat Kabupaten/Provinsi.
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4. Struktur organisasi MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember7¢
STRUKTUR ORGANISASI

MI MA’ARIF 42 HIDAYATUD DINIYAH

KEMENTRIAN AGAMA
KOMITE KEPALA SEKOLAH KETUA YAYASAN
SEKOLAH SHONY KHOLIQIN Drs. Basir MM.SH
A1 ILNADI ROFIQ, S.Pd.I
BENDAHARA OPERATOR
USWATUN TATA USAHA IKA NUR
HASANAH FITRIANA
DEWAN GURU
GURU KELAS 1 GURU KELAS 2 GURU KELAS 3
ANITA SALIS ASNA AHMAD IZzZUL
MAULIDFIYAH MUCHRONI
GURU KELAS 4 GURU KELAS 5 GURU KELAS 6 GURU BHS.
MUJIONO IKA NUR USWATUN DAERAH
FITRIANA KHASANAH GURU KELAS
GURU PAI GURU BHS.
SHONY KHOLIQIN INGGRIS GURU PENJAS
ROFIQ, S.Pd.I GURU KELAS MISKANTO

MASING MASING

SISWA SIswi

76 Dokumentasi, Profil Lembaga MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 27 April 2021
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5. Data guru MIMA 42 Hidayatud Diniyah wuluhan Jember”’

Data guru MIMA 42 Hidayatud Diniyah

Tabel

Wuluhan jember

No Nama Jenjang Tugas
guru pendidikan sekolah

1 | Shony Kholigin Rofiq, S.Pd.I S1 Kepala sekolah

2 | Abd. Ghony imron, S.Pd S1 Guru PAI

3 | Miskanto Guru mulok

4 | Mujiono, A.Ma.Pd D2 Guru Kela

5 | Salis Asna Afidatul Isma, D2 Guru Kelas

A.Ma

6 | Uswatun Hasanah, S.Pd S1 Guru Kelas

7 | Ika Nur fitriana, S.Pd S1 Guru Kelas

8 | Anita Maulidfiyah, S.Pd S1 Guru kelas

9 | Andi prasetyo, S.Pd S1 Guru kelas

10 | A.lzzul Much Roni, S.Pd S1 Guru penjaskes

77 Dokumentasi, Profil Lembaga MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 27 April 2021
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah peneliti mengetahui latar belakang obyek, maka berikutnya
peneliti akan sajikan data yang telah diperoleh peneliti dari lapangan, baik
data yang dihasilkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti.

penyajian data merupakan bagian yang mengungkap data yang
dihasilkan sesuai dengan prosedur yang digunakan dengan sistem yang
disesuaikan dengan fokus penelitian dan analisis data yang relefan. Dalam
bab ini akan dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan
merupakan hasil penelitian, sehingga yang penting untuk dikemukakan
dalam latar belakang objek adalah penyajian data dan analisis data.

Pada pembahasaan ini akan dideskripsikan hasil penelitian
Penerapan Model pembelaajaran kooperatif Tipe snowball throwing dalam
pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan
Jember. data yang disajikan adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42
Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021

Dalam  kegiatan  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing perlu adanya
persiapan oleh guru, seperti persiapan perangkat pembelajaran, tahap

persiapan sangat di perlukan dalam pelaksanan pembelajaran karna
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acuan dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga dapat membantu
kegiatan pembelajaran dengan lebih terstruktur dan efisien waktu.
Persiapan adalah perlengkapan atau persediaan untuk sesuatu
agar mampu melaksanakan kegiatan belajar dengan baik. Dalam
kegiatan persiapan bukan hanya siswa yang memiliki persiapan dalam
proses pembelajaran, seorang guru juga harus melakukan kegiatan
persiapan yang berupa melengkapi perangkat pembelajaran seperti
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, penggunaan
pendekatan, strategi atau metode, dan penentuan alokasi waktu ang
akan di laksanakan sebelum mengajar siswa agar tujuan dari
pembelajaran bisa dicapai dengan baik. Tahap persiapan yang
diperlukan seorang guru adalah mempersiapkan peranngkat
pembelajaran berupa:
a. Silabus
Penyusunan silabus di MIMA 42 Hidayatud Diniyah
addalah dengan cara guru mengidentifikasi atau memilah-milah
silabus dengan mengikuti apa yang sudah di terbitkan oleh
pemerintah. Dengan demikian silabus yang telah diterbitkan
dijabarkan kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Wali
kelas tiga Muhammad Izzul Muchroni menyampaikan bahwa:

“silabus sendiri merupakan perangkat pembelajaran yang
dibuat oleh pemerintah, dan setiap guru harus mengikuti
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, meskipun
itu kadang membingungkan guru karna banyaknya revisi-
revisi tiap tahunnya. Dan dalam penyusunan silabus sendiri
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beliau iringi dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan
pembelajaran”’®

Hal ini juga disampaikan oleh kepala sekolah MIMA 42
Hidayatud Diniyah bapak shony kholigin Rofig:

“di MIMA 42 Hidayatud Diniyah setiap guru diharuskan
menyusun perangkat pembelajaran yang telah di tetapkan
olen pemerintah, penyusunan perangkat pembelajaran
seperti silabus, RPP dan lainnya memang saya sarankan
dan peritahkan kepada dewan guru untuk menyusun atau
memiliki perangkat pembelajaran sesuai dengan yang
ada”"

Setelah melaksanakan wawancara peneliti melakukan
observasi dengan cara melihat hasil perangakat pembelajaran
yang dimiliki oleh guru salah satunya yaitu silabus. Hasil dari
observasi tersebut adalah bahwa benar guru menyusun silabus
dengan memilah-milah yang sesuai dan pas dengan kegiatan
pembelajaran yang akan di lakukan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dengan mengikuti ketetapan
dari pemerintah.

Berdasarkan hasil dokumentasi terbukti dari silabus yang di
dapatkan pada saat proses penelitian, bahwa silabus yang
digunakan di MIMA 42 Hidayatud Diniyah tidak jauh berbeda

dengan sekolah sekolah lainnya yaitu mencakup identitas sekolah,

identitas mata pelajaran, yang berupa satuan pendidikan , kelas,

78 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas IlI), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 17 Maret 2021
7 Shoni Kholigin Rofig, S. Pd. I, (Kepala Sekolah) diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah 16 Maret 2021
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kompetensi inti materi pokok, pembelajaran , penilaian, alokasi
waktu dan sumber. Silabus sendiri nantinya di jabarkan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajan (RPP) sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang akan digunakan nantinya didalam kelas, dan di
tindaak lanjuti oleh masing masing guru.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam kegiatan pembelajaran persiapan sangat dibutuhkan
bagi setiap guru, bukan hanya guru kelas melainkan semua guru
tanpa terkecuali salah satunya adalah pembuatan perangkat
pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Hal itu juga disampaikan oleh bapak Muhammad Izzul
Muchroni selaku guru kelas tiga, beliau mengatakan:

“semua guru di MIMA 42 Hidayatud Diniyah di haruskan

merancang pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berdasarkan silabus yang telah di terbitkan oleh
Pemerintah. Rencana Pelaksanaan pembelajaran ini di
buat sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran
dikelas. Hal ini bertujuan agaar lebih terstruktur dalam
proses pembelajaran. Dan dalam pembuatan RPP ini juga
di buat sebagai administrasi sekolah. Didalam Recna
Pelaksanaan pembelajaran beliau mencantumkan juga
model atau metode pembelajaran apa yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran
lebih menarik untuk siswa’*°

Hal ini juga disampaikan oleh kepala sekolah Bapak Shony

Kholigin Rofig yang menyatakan bahwa:

8 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas IlI), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah 17 Maret 2021
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“jadi memang penyusunan perangkat pembelajaran salah
satunya Rencana Pelaksanan Pembelajaran memang harus
dibuat oleh setiap guru mata pelajaranyang sesuai dengan
edaran yang telah di tetapkan oleh pemerintah,
penyusunan perangkat pembelajaran ini nantinya dapat di
kembangkan lagi sehingga dapat memudahkan gurunya
sendiri dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang
lebih terstruktur, dan juga penyusunan perangkat
pembelajaran ini  juga memudahkan administrasi
sekolah”®!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa setiaap guru
di MIMA 42 Hidayatud Diniyah harus membuat atau menyusun
perangkat  pembelajaran  seperti  Rencana  pelaksanaan
Pembelajaran berdasarkan silabus yang telah terbit atau yang
terbaru sebelum memulai kegiatan proses pembelajaran dikelas.
Pembuatan RPP bukan hanya untuk proses kegiatan pembelajaran
akan tetapi juga sebagai administrasi dalam sekolah. Hal ini
adalah suatu keharusan yang dilakuan oleh setiap masing-masing
guru. Serta dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
guru juga harus menyantumkan metode atau model pembelajaraan
yang akan di gunakan dalam kegiatan proses pembelajaran yang
berguna agar kegiatan pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa.

Terkait dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran peneliti melihat hasil RRP yang dimiliki oleh guru

sama halnya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan

81 Shony Kholigin Rofig, (Kepala Sekolah), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah, 16 Maret 2021
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Pembelajaran (RPP) sesuai yang telah di terbitkan oleh
pemerintah, didalam penyusunan RPP ini guru juga
menyantumkan adanya kegiatan atau pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yang akan di
gunakan guru dalam proses kegiatan pembelajaran, akan tetapi
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada masa
pandemi covid-19 ini sedikit berbeda yaitu tidak mengikuti
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
jaringan (daring), di karenakan bahwa kegiatan pembelajaran di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah yaitu dengan tatap muka sehingga
tidak menggunakan RPP dalam jaringan (daring) melainkan tetap
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum
adanya pandemi covid-19.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini
sesuai dengan prosedur yang ada, Hal ini di sampaikan oleh wali
kelas tiga Bapak 1zzul Muchroni bahwa:

“jadi memang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan

terlebih  dahulu semua guru menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaraan, RPP yang saya buat salah
satunya saya menyantumkan identitas sekolah seperti
kelas semester, tema, subtema, kompetensi dasar, tujuan
pembelajara, media pembelajaran, juga terdapat langkah-
langkah kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing, hal ini terlebih dahulu saya memilah-

milah materi mana yang sesuai dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, %>

8 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas Ill), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 17 Maret 2021
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Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi yang
dilakukan oleh peeliti bahwa setiap guru di MMA 42 Hidayatud
Diniyah harus menusun RPP setiap kali sebelum di mulainya
kegiatan pembelajara, penyusunan RPP ini guru juga
menyesuaikan dengan keadaan yanng ada misalnya materi, media
yang akan digunakan atau bahkan siswa itu sendiri, di dalam
menyusun RPP guru juga harus menyantumkan kegitan metode
atau model pembelajaran yang akan di gunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran didalam kelas, dalam penyusunan RPP
yang di miliki oleh wali kelas tiga guru menyantumkan kegiatan
pembelajaran model kooperatif tipe snowball throwing
didalamnya yang dimana model pembelajaran tersebut yang
nantinya akan di gunakan dalam kegiatan pembelajaran. Akan
tetapi dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini
juga tetap memperhatikan prosedur penyusunan RPP yang telah
di terbitkan.

Mempersiapkan materi pembelajaran

Pada dasarnya sebelum memulai pembelajaran selain
mempersiapkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
terlebih dahulu guru juga perlu mempersiapkan atau menyiapkan
materi terlebih dahulu, dalam menyiapkan materi pembelajaran ini
guru harus mengetahui keadaan para siswanya materi apa saja

yang sudah dipelajari atau sudah di fahami oleh siswa sehingga
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tidak terjadi kesalahan nantinya dalam proses kegiatan
pembelajaran. Hal ini di sampaikan oleh wali kelas tiga Bapak
Izzul Muchroni menyatakan:

“setelah menyusun perangkat pembelajaran yang akan di
gunakan dalam proses pembelajaran disini saya juga
mempersiapkan materi yang akan saya sampaikan nantinya
kepada para siswa, daam mempersiapkan materi
pembelajaran ini saya juga memilah-milah materi mana
yang nantinya sesuai dengan metode yang akan saya
gunakan dalam kegiatan pembelajaran dikelas yaitu metode
snowball throwing. "%’

Setelah melakukan wawancara peneliti  melakukan
observasi dengan cara melihat Materi apa saja yang disiapkan oleh
guru padaa saat pembelajaran, materi pembeljaran yang akan di
sampaikan oleh guru didalam kelas adalah Tema 7 Perkembangan
Teknologi Subtema 2 Perkembangan Teknologi Produksi Sandang
Pembelaran 1 dan dan 5, disini guru juga memilah-milah
pembelajaran mana yang belum dipelajari atau pembelajaran mana
yang sekiranya pembelajaran yang belum difahami oleh siswa dan
juga sesuai dengan model pembelajaran tipe snowball throwing,
penyiapan materi pembelajaran ini menjadi sebuah target guru
dalam mengukur kemampuan siswa, dalam memilah milah

pembelajaran sangaatlah penting bagi guru karna agar proses

pembelajaran tersebut benar benar difahami oleh siswa tanpa

8 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas Ill), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 17 Maret 2021
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adanya Kketertinggalan bagi siswa, dan juga kesesuaian antara
materi dan juga metode yang akan digunakan.®*
Gambar 4.1

Materi Pembelajaran
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Setelah melaksanakan kegiatan wawancara peneliti juga
mendokumentasikan buku pembelajaran dimana materi yang akan
disampaikan guru kepada siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing yang sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Materi yang akan dilaksanakan
yaitu yang ada di subtema 2 Perkembangan Teknologi Produksi
Sandang pembelajaran ke-1 dan ke-2. Materi tersebut menjadi
target  keberhasilan atau  kelancaran, kefektifan  juga
menyenangkan untuk pelaksanaan model pembelajaran kooperatif

tipe snowball throwing nantinya.

84 Observasi, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 17 Maret 2021
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2. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42
Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021

Dalam pembelajaran siswa juga harus memiliki persiapan
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran yang akan digunakan
oleh guru, kegiatan pembelajaran yang akan digunakan oleh guru
adalah metode pembelajaran snowbal trhowing. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing di MIMA 42
Hidayatud Diniyah tahun pelajaran 2020-2021dilaterapkan di kelas
tiga. Hal ini yang telah disampaikan oleh wali kelas Bapak lzzul
Muchroni beliau mengatakan:

“pelaksanaan penerapan model pembelajaran tipe snowball

throwing ini dilaksanakan dikelas tiga, di karenakan beliau
menjadi wali kelas seta mengajar dikelas tiga. Karna menurut
saya pada masa anak anak mereka masih suka bermain oleh
sebab itu agar pembelajran tidak membosankan saya
menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa dan melatih siswa agar lebih aktif dan berani dalam
menyampaikan pendapat atau jawabannya meskipun keadaan
kelas begitu ramai. Penerapan model pembelajaran tipe
snowball throwing ini tidak dilakukan setiap hari, penerapan
ini dilakukan dengan selingan. Semisal pada sub tema 1 saya

menerapkan model pembelajaran snowball throwing di

subtema selanjutnya tidak atau menggunakan metode
lainnya.”®®

Wawancara ini juga disampaikan oleh Sherina Qotrun Nada

siswi kelas tiga saat peneliti mengajak wawancara siswi diluar jam

pelajaran yaitu pada saat istirahat.

8 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas IIl), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah 26 Maret 2021
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“pada saat kegiatan pembelajaran yang menggunakan
glundungan kertas sangat menyenangkan dan lebih seru saat
kegiatan pembelajaran, karna dapat bermain sambil belajar,
dan penerapan snowball throwing ini tidak dilakukan setiap
hari biyasanya bergantian”%°

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa pelaksanaan
model pembelajaran koperatif tipe snowball throwing dilaksanakan di
kelas tiga, yang dimana bahwa anak pada usia kelas tiga masih suka
bermain, dan menunjukkan bahwa menggunakan snowball throwing
mimiliki tujuan agar siswa belajar dalam keadaan riang gembira,
mendapat kefahaman dari teman temannya, dapat menyelesaikan
tugas kelompok dengan kompak, dan ikut serta lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya berdaasarkan hasil wawancara
dengan siswi baahwa secara keseluruhan siswa menyukai
pembelajaran yang diberikan guru, mendapat bantuan belajar atau
memahami materi dari teman satu kelompoknya, dan dapat saling
membantu antar anggota kelompoknya.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Begitu halnya
dengan Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
snowbal throwing terdapat 3 tahapan, yakni kegiatan awal atau

pendahuluan, kegiatan inti dan yang terakhir kegiatan akhir atau

penutup.

8 Sherina Qotrun Nada, (Siswa Kelas I11), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah 28 Maret 2021
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a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal ini terdapat beberapa langkah, Hal ini di
sampaikan oleh bapak 1zzul Muhroni Guru Kelas tiga:

“dalam pelaksanaan kegiatan ini saya melakukan tiga tahapan,
yang pertama kegiatan awal atau pendahuluan, yang isinya
membuka dengan salam, berdoa sebelum memulai kegiatan
belajar, mengecek kehadiran siswa, sedikit memberikan
motivasi, memberikan ice breaaking sebelum pembelajaran
dimulai dan mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan disampaikan. Yang kedua vyaitu
kegiatan inti, yang isinya melakukan proses pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing. Yang ketiga kegiatan akhir atau penutup, vyaitu
menutup pembelajaran dengan mereview materi yang sudah
diajarkan.”®’

Wawancara ini juga disampaikan oleh Mira Defrianika
Zivana siswi kelas tiga ia mengatakan bahwa:
“sebelum memulai pembelajaran biyasanya guru membuka
pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa
bersama-sama, setelah berdoa guru mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan sedikit ice

breaking seperti nyanyian ataupun tepukan semangat belajar,

kemudian guru mereview materi sebelumnya dengan materi

yang akan dipelajari”®®

Dari hasil wawancara tersebut bahwa dalam pelaksanaan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
terdapat tiga tahapan yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, yang
kedua yaitu kegiatan inti, yang ketiga kegiatan akhir atau penutup.

Hal ini sesuai dengan kegiatan pada saat proses pembelajaaran

8 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas IIl), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah 26 Maret 2021

8 Mira Defrianika Zivana, (Siswa Kelas I11), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah 28 April 2021
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dikelas yang dimana peneliti diajak untuk ikut dalam kegiatan
proses pembelajaran.

Setelah melakukan wawancara dengan berbagai pihak
peneliti juga melakukan observasi di dalam kelas, dimana
didalam kelas menunjukkan kegiatan awal pembelajaran, Pada
kegiatan awal yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran guru mengucapkan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama yang di pimpin oleh salah satu siswayang di tunjuk oleh
guru untuk memimpin, dilanjutkan dengan mengecek kehadiran
siswa untuk mengetahui keadaan siswa atau ketidak hadiran
siswa, dilanjut dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaraan
yang akan dicapai, memberikan sedikit nyanyian atau tepukan
semangat untuk memulai belajar, dan selanjutnya guru mereview
materi sebelumnya, pada gegiatan mereview guru sangat baik
dalam mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari begitupun dengan siswa yang sangat semangat untuk
memulai kegiatan pembelajaran, dan juga memberikan hiburan
atau ice breaking atau tepukan semangat untuk para siswa pada
saat sebelum pemeblajarn dimulai, dan memberikan sedikit
motivasi-motivasi untuk semangat siswa untuk rajin belajar. Dari
hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

snowball throwing ini sesuai dengan hasil wawancara yang
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dilakukan terhadap guru yang bersangkutan ataupun salah satu
siswa.®

Gambar 4.2

Kegiatan Pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Pembelajaran tematik di kelas tiga MIMA 42 Hidayatud
Diniyah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing, maka pada kegiatan inti atau pelaksanaan
kedua ini yang dilakukan guru sesuai dengan langkah-langkah
metode pembelajaran snowball throwing. Hal tersebut terbukti
dalam langkah-langkah kegiatan inti didalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing ini sedikit
berbeda dengan langkah-langkah terstruktur dalam Kkegiatan

model pembelajaran snowball throwing, yaitu guru menggunkan

8 Observasi, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021
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2 cara yang berbeda, hal ini disampaikan oleh Bapak Izzul
Muchroni:

“jadi dalam kegiatan inti atau kegiatan yang menjurus
langsung pada proses kegiatan model pembelajaran
snowball throwing ini saya menggunakan sedikit trik yang
berbeda dengan langkah-langkah terstuktur dalam model
pembelajaran snowbal throwing, ”*°
Didalam kelas peneliti melakukan observasi dengan

mengikuti kegiatan pembelajaran, memang terdapat sedikit
perbedaan yang dilakukan oleh guru dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball ini, pada pertemuan
pertama yang diikuti oleh peneliti kegiatan awal guru tidak
membentuk kelompok hal ini berbeda dengan langkah-langkah
yang terdapat pada model pembelajaran snowball throwing, akan
tetapi guru meminta seca individu. Hal ini sama dengan
pembuatan soal didalam gelundungan kertas, guru meminta setiap
individu membuat satu soal di kertas yang nantinya dibuat
gelundungan dan dilemparkan kepada individu lain dengan
menghadap kebelakang atau melempar dengan tidak melihat
temannya, siapa yang mendapatkan lemparan tersebut maka ia
yang akan menjawab. Selanjutnya pada pertemuan kedua yang

diikuti oleh peneliti guru melakukan kegiatan langkah-langkah

yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran snowball throwing

% Muhammad Izzul muchrini, (Guru Kelas IlI), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah 26 Maret 2021
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yang terstruktur. Hal ini juga didukung oleh dokumentasi yang

dilakukan oleh peneliti.*!

Gambar: 4.3
Kegiatan pembuatan soal secara individu

Langkah-langkah kegiatan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing yang terstruktur sebagai
berikut:

a) Pertama, guru meminta peserta didik membentuk kelompok
kecil yang terdiri dari 4 atau 5 anggota siswa dan memanggil
setiap ketua kelompok untuk mendiskusikan materi. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan dari bapak Muhammad
Izzul Muchroni selaku wali kelas 111 menyampaikan bahwa:
“selanjutnya saya melanjutkan dengan membagi siswa dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 anggotaa siswa
dan memanggil setiap ketua kelompok untuk maju untuk
mendiskusikaan materi, serta memberikan peraturan atau
tataacara pelaksanaan pembelajaaran dengan menggunakan

snowball throwing. Pembentukan kelompok kecil ini saya
sama ratakan serta bertujuan agar siswa untuk bediskusi

%! Observasi, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah 26 Maret 2021
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dengan teman satu kelompoknya, mengutarakan pendapat
jawaban setiap kelompok vyang telah dilempari kertas
pertanyaan oleh kelompok lain, dan juga melatih siswa untuk
salingr membantu  semama  dalaam  menyelesaikan
permasalahan tanpa adanya rasa sombong atau lebih merasa
pintar’®?

Hal tersebut juga didukung oleh dokumentasi yang telah
didapatkan oleh peneliti saat observasi langsung dilapangan,

yaitu pada gambar dibawah ini.

Gambaar 4.4
Pembagian kelompok serta penyampaian materi

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti
melakukan observasi didalam kelas, pada kegiatan inti tahap
pertama guru membentuk kelompok kecil untuk berdiskusi
atau bekerja sama dalam menyelesaikan pertanyaan yang ada
di dalam gelundungan kertas yang di buat oleh kelompok lain.
Pembentukan kelompok ini di bimbing oleh guru tersebut,
guru membentuk kelompok dengan cara berbagai hal salah

satunya berhitung, guru meminta siswa untuk berhitung yang

2 Muhammad lzzul Muchroni, (Guru Kelas I1), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021
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di mulai dari angka 1sampai 4, akan tetapipembagian
kelompok ini di sama ratkan oleh guru dalam pembagian
kelompok sehingga siswa yang lebih mudah memahami
dengan siswa yang kurang mudah memahami disatu
kelompokkan, hal ini bertujuan agar dapat membantu teman
satu kelompoknya. Siswa siswi kelas 11l terbilang sangat aktif
dalam segala hal, terutama daalam kegiatan pembelajaran,
meskipun keadaan didalam kelas terbilang ramai akan tetapi
ketika guru menyampaikan materi para siswa sangat

memperhatikan.”?

Gambar 4. 5
Proses kegiatan pembelajaran berlangsung

b) Kedua, pada kegiatan inti ini guru memerintahkan setiap ketua
kelompok untuk kembali kepada kelompoknya dan
menjelaskan kepada teman sekelompoknya. Setiap ketua
kelompok menjelaskan kepada anggota kelompoknya masing
masing apa yang telah disampaikan oleh gurrunya. Seperti

memberi tahu aturan atau tata cara pembelajaran yang akan

% Observasi, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021
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dilaksanakan, membagi materi kepada anggota kelompok
untuk dipelajari bersama materi yang akan di buat bahan
pertanyaan, dalam mempelajari materi guru juga memberikan
waktu kepada siswa sekitar 10 sampai 15 menit. Hal ini juga
bertujuan aagar melatih siswa bisa atau berani menjelaskan
kepada temannya dan dapat berkomunikasi dengan temannya
dengan baaik.

c) Ketiga, kegiatan inti selanjutnya adalah guru memerintahkan
setiap kelompok membuat pertanyaan dalam Kkertas dan
diremas-remas seperti bola. Sebelumnya guru memberikan
lembaran kertas kosong kepada setiap kelompok, akan tetapi
terkadang siswa sendiri yang menyiapkan kertas tersebut.

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Muhammad

Izzul Muchroni selaku wali kelas tiga:

“Selanjutnya saya meminta para kelompok untuk
membuat pertanyaan atau soal dalam kertas lalu di
remas-remas untuk kelmpok lain, hal tersebut melatih
siswa dalam memebuat pertanyaan kepada temannya
meskipun itu berbeda kelompok. Hal ini juga dapat
membantu saya dalaam mengetahui seberapa tingkat
kefahaman siswa pada materi telah diajarkan atau yang
sedang diajarkan.””*

Berdasarkan penjelasan dari bapak Muhammad Izzul

Muchronni pada tahap ketiga ini juga disampaikan oleh siswi

kelas tiga Ahmad Muafiqul Ihsan mengatakan bahwa:

% Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas IIl), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021
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“setalah membuat kelompok, saya dan satu kelompok di
minta untuk membuat soal-soal pertanyaan satu yang di
tulis dikertas sobekan dan nantinya di glundung-
glundung membentuk bola, waktu membuat soal-soal
pertanyaan kadang ada kesulitan sedikit karna memang
belum di jelaskan sebelumnya.”®
Setelah melakukan wawancara dengan berbagai pihak
peneliti melihat hasil observasi dilapangan bahwa guru
meminta para masing masing kelompok membuat pertanyaan
yang nantinya akan di remas-remas menjadi gelundungan
kertas. Dalam pembuatan pertanyaan atau soal yang dibuat
olen siswa terdakadang siswa sedikit kesusahan dalam
membuatnya karna materi yang disiapkan oleh guru dipelajari
langsung oleh itu sendiri dan juga belum di jelaskan oleh
gurunya terlebih dahulu, akan tetapi berbeda dengan tidak di
bentuknya kelompok atau dengan perindividu di pastikan
bahwa materi-materi yang di buat soal pertanyaan oleh siswa
sudah dipelajari atau dijelaskan oleh guru, terkadang juga guru
membuat kelompok dengan materi yang telah di terangkan.
Dalam pembuatan soal pertanyaan ini juga di pastikan tidak
ada kesamaan dengan kelompok lainya, hal ini terlebih

daahulu di periksa atau di koreksi oleh guru, dengan guru

menghampiri ketempat masing-masing kelompok. %

% Ahmad Muafiqul Ihsan, (Siswa Kelas I11), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah, 28 April 2021
% QObservasi, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah , 26 Maret 2021
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Gambar 4.6
Kegiatan pembuatan soal secara kelompok

Dalam pembuatan pertanyaan atau soal, Hal ini
bertujuan agar siswa terlatih untuk bertanya kepada teman-
temannya, melatih siswa untuk membuat pertanyaan seputar
materi yang telah diajarkan atau yang sedang dipelajarai, dan
dapat melatih daya ingat siswa dalam mengingat materi yang
sudah ataupun sedang di pelajari. Pada kegiatan ini juga dapat
membantu guru dalam memberikan penilaian terhadap siswa
baik dalam hal keaktifan, perilaku, daya ingat siswa dalam
memahami materi yang di sampaikan.

Keempat, selanjutnya guru memerintahkan gelundungan kertas
yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa dilemparkan
kepada kelompok lain dengan berurutaan, yang di mulai dari
kelompok 1 melemparkan gelundungan kertas ke kelompok 2,

jika kelompok 2 tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut
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maaka pertanyaan tersebut di lempar ke kelompok 3, jika
kelompok 2 dapat menjawab pertanyaan dari kelompok 1
maka kelompok 2 mendapatkan poin, dan di lanjut dengan
kelompok 2 melemparkan gelundungan kertas pertanyaan
kepada kelompok 3 begitupun seterusnya seperti yyang
dilakukan pada kelompok satu dan dua. Hal ini disampaikan
oleh Bapak Izzul Muchroni:

“dalam kegiatan pembelajran ini saya memberikan

penilaian tersendiri dan juga penilaiaan langsung

seperti memberikan poin-poin kepada siswa, peneilaian
sendiri ini saya buat untuk penilaian saya sendiri
nantinya, "%’

Dari pernyataan tersebut peneliti membuktikan melalui
observasi yang dilakukan dilapangan bahwa Dalam kegiatan
ini diberikannya poin bagi kelompok yang dapat menjaawab,
untuk yang tidak dapaat menjawab tidak diberikan poin, apa
bila mendapat poin tertinggi maka akan diberikan reward atau
hadiah oleh guru. Pemberian poin dan ini bertujuan untuk
membuat siswa-siswi bersemangat dalam mendapatkan poin
dengan demikian agar mendapatkan poin yang unggul mereka
harus dapat menjawab pertanyaan pertanyaan tersebut, dengan
demikian para siswa bertambah giat dalam belajar. Dalam

kegiatan keempat ini berlangsung cukup gaduh yang di buat

oleh para siswa sendiri, karna pada kegiatan ini seperti bermain

%7 Muhammad lIzzul Muchroni, (Guru Kelas IIl), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021



110

lempar-lemparan yang dibuat metode pembelajaran sehingga
proses kegiatan berlangsung gaduh pada kegiatan keempat
ini.”

e) Kelima, guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan
gelundungan-gelundungan kertas pertanyaan yang tidak dapat
terjawab, observasi yang di lakukan oleh peneliti bahwa
selanjytnya guru meminta siswa mengumpulkan soal-soal
pertanyaan yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok
atau secara individu kepada gurunya, soal-soal pertanyaan
tersebut nantinya akan dibahas dan dijelaskan oleh guru. Hal
ini disampaikan oleh Bapak lzzul Muchroni:

“setelah itu saya meminta siswa mengumpulkan
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab atau
belum difahami tersebut untuk nantinya akan di jelaskan
kembali atau dibahas bersama-sama, antara guru dan
siswa.””’

Berdasarkan wawancara dan observasi dilapangan yang
dilakukan oleh peneliti tersebut Pada proses kegiatan inti yang
kelima ini terdapat pertanyaan yang tidak dapat terjawab oleh
salah satu kelompok, dengan adanya pertanyyaan yang tidak
dapat terjawab oleh kelompok lain nantinya guru dan siswa

akan mengoreksi atau memberikan penjelasan lagi pada akhir

kegiatan inti. Dan pada kegitan inti yang kelima ini guru jugaa

%8 Observasi, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah ,26 Maret 2021
% Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas IIl), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021
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memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya
apa yang belum difahami pada materi yang sedang di pelajari.
c. Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup ini adalah sekaligus kegiatan inti
yang keenam vyaitu guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang sedang berlangsung. Hal ini
disampaikan oleh bapak Muhammad Izzul Muchroni selaku guru
kelas tiga:
“selanjutnya setelah saya memerintahkan kepada siswa
untuk mengumpulkan gelunungan kertas pertanyaan, saya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang sedang berlangsung di pelajari, dan
juga ketika materi yang belum pernah di jelaskan maka
akan saya jelaskan kembali meskipun itu sudah dibaca atau
di pelajari oleh siswa sendiri.setelah itu saya juga
mengingatkan kepada kepada siswa untuk mempelajari

materi yang akan datang’!®

Gambar 4.7
Kegiatan tanya jawab antara siswa dan guru

100 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas Ill), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 26 Maret 2021
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Berdasarkan hasil wawancar dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti bahwa dalam kegiatan ke enam ini dapat di
simpulkan baahawa, guru memberikan kesempatan kepada siswa-
siswinya untuk bertanya atau menanyakan materi yang belum ia
fahami maupun itu yang sudah di pelajari ataupun yang sedang
dipelajari, dan juga guru menjelaskan kembali maateri yang belum
di jelaskan meskipun sudah di baca dan di pelajari sendiri oleh
siswa, meskipun begitu terkadang masih ada anak yang belum
faham dengan materi tersebut sehingga guru menjelaskan kembali.

Setelah memberikan penjelasan kepada siswa dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
maateri yang belum difahami selanjutnya guru dan siswa
menyimpulkan bersama-sama materi yang telah di pelajari pada
saat itu, juga mengingatkan siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya yang akan datang, setelah itu berdo’a dan salam.

3. Evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Wuluhan Jember tahun pelajaran 2020-2021.

Setelah  berakhirnya kegiatan belajar mengajar guru
memberikan evaluasi kepada siswa yang berupa mengerjakan soal-
soal yang ada di buku LKS, ulangan harian dan pekerjaan rumah,
untuk ulangan harian biyasanya berisi pertanyaan-pertanyaan

mengenai materi yang ttelah diajarkan, untuk pekerjaan rumah
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biyasanya seperti mengerjakan LKS atau soal-soal yang di buat oleh
gurunya sendiri. Hal ini juga di perkuat oleh dokumentasi yang di

peroleh peneliti.

Gambar: 4.8

Kegiatan evaluasi di dalam kelas

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan bapak Muhammad 1zzul
Muchroni wali kelas 111 yang mengatakan bahwa:

“setelah saya menutup pembelajaran, saya memberikan
evaluasi yang berupa ulangan harian ataupun pekerjaan rumah,
untuk ulangan harian biyasanya saya lakukan satu hari setelah
materi disampaikan, dan untuk pekerjaan rumah biyasanya
saya mengambil dari buku LKS seperti mengerjakan soal-soal
yang aada di LKS atau soal-soal yang saya buat sendiri.”!"!

Hal itu juga disampaikan oleh salah satu siswi yang bernama
hamdan saat peneliti melakukan wawancara, ia mengatakan:

“biyasanya setelah pembelajaran selesai pak guru memberikan
evaluasi berupa mengerjakan soal-soal di kelas, ulangan

101 Muhammad Izzul Muchroni, (Guru Kelas Ill), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42
Hidayatud Diniyah, 19 April 2021
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harian, dan memberikan pekerjaan rumah di buku LKS atau
soal-soal yang dibuat oleh bapak guru.”!%?

Dari hasil wawancara diatas dan dikuatkan dengan observasi
yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas siswa mengerjakan
evaluasi yang diberikan oleh guru yang berupa mengerjakan soal-soal
yang ada didalam buku mengenai pembelajaran yang telah di pelajari
yaitu Tema 7 Perkembangan Teknologi Subtema 2 Perkembangan
Teknologi Produksi Sandang pembelajaran ke 1 dan 5 atau
mengerjaakan soal-soal pertanyaan mengenai salah satu materi yang
dibuat oleh gurunya sendiri, biyasanya materi yang di buat oleh
gurunya sendiri adalah materi yang kurang difahami oleh siswa salah
satunya yaitu matematika, dalam kegiatan pemberlangsungpun guru
juga memberikan penilaian penilaian kepada siswa.

dapat disimpulkan bahwasanya evaluasi kegiatan pembelajaran
dilakukan secara formatif atau tes tulis yakni dilakukan dengan cara
guru memberikan soal-soal ulangan harian atau pekerjaan rumah
kepada siswa, kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan dua cara yaitu
pertama mengerjakan soal soal atau pekerjaan rumah yang dilakukan
dengan perpembelajaran dan untuk ulangan harian dilakukan dengaan
persubtema sekali, dengan memberikan tes tulis berupa soal-soal yang
terdapat di buku LKS atau soal-soal yang dibuat sendiri oleh guru. dan

tujuan-tujuan diadakannya evaluasi ini agar siswa lebih mudah dan

102 Hamdan (Siswa Kelas 111), diwawancarai oleh penulis, di MIMA 42 Hidayatud Diniyah, ,29
April 2021
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faham tentang materi yang telah dipelajari, dan diharapkan siswa mau
belajar dirumah juga dapat mengetahui seberapa kefahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan evaluasi ini
bukan hanya mengenai mengukur kemampuan belajar siswa, akan
tetapi juga dalam hal tanggung jawab, tolong-menolong, serta
berhasilnya pesan yang ditangkap oleh siswa melalui teman sebayanya
atau teman sekelompoknya.

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan riang
gembira guru menutup kegiatan pembelajaran dengan terlebih dahulu
guru memberikan nyanyian-nyanyian yang diikuti oleh siswa-siswi
sebagai penyemangat para siswa dalam belajar, dan selaanjutnya guru
melanjutkan dengan berdoa yang di pimpin oleh ketua kelas,
selanjutnya guru mempersilahkan para siswa untuk keluar dari kelas
dengan terlebih dahulu bersalaman.

Tabel 4.2
Temuan Peneliti

No

Fokus penelitian

Hasil Temuan

Bagaimana perencanaan model
pembelajaran  kooperatif tipe
snowball throwing dalam
Pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud
DiniyahWuluhan Jember tahun
pelajaran 2020-2021.

Dari beberapa hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang
telah  diperolen pada saat
penelitian bahwa persiapan yang
dilakukan oleh wali kelas atau
guru kelas Il adalah menyusun
silabus dan di jabarkan atau di

kembangkan  dalam  bentuk
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dengan

meggunakan model pembelajaan
kooperatif tipe snowball
throwing, serta mempersiapkan
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materi pembelajaran yang akan
di pelajari yaitu Tema 7
Perkembangan Teknologi
Subtema 2 Perkembangan
Teknologi  Produksi  Sandang
pembelajaran ke 1 dan 5.

Bagaimana pelaksanaan model
pembelajaran  kooperatif tipe
snowball throwing dalam
pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah
Wuluhan Jember tahun pelajaran
2020-2021.

Dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi yang berkaitan

dengan pelaksanan  model
pembelajarana  kooperatif tipe
snowbal throwing dalam

pembelajaran tematik terpadu di
kelas tiga sesuai dengan langkah
langkah model pembelajaran
snowballl throwing, terdapat tiga
kegiatan diantaranya:

-Kegiatan pendahuluan, yang
meliputi guru membuka
pembelajaran dengan salam dan
dilanjutkan  dengan  berdoa
bersama-sama, setelah berdoa
guru mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan tujuan
pembelajaran, memberikan
sedikit ice breaking, dilanjutkan
guru mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang

akan di pelajari. Kegiatan
pendahuluan  ini  dilakukan
selama 10 menit.

-Kegiatan inti, kegiatan inti
terdapat lima tahap kegiatan yang
meliputi:

Pertama, guru meminta peserta
didik membentuk kelompok kecil
yang terdiri dari 4 atau 5 anggota

siswa dan memanggil setiap
ketua kelompok untuk
mendiskusikan materi.

Kedua, guru memerintahkan

setiap ketua kelompok untuk
kembali kepada kelompoknya
dan menjelaskan kepada teman
sekelompoknya.

Ketiga, guru memerintahkan
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setiap  kelompok  membuat
pertanyaan dalam kertas dan
diremas-remas seperti bola.
Keempat, guru memerintahkan
gelundungan kertas yang berisi
pertanyaan Yyang dibuat oleh
siswa dilemparkan  kepada
kelompok lain dengan
berurutaan.

Kelima, guru memerintahkan
siswa untuk  mengumpulkan
gelundungan-gelundungan kertas
pertanyaan yang tidak dapat
terjawab. Yang dimana akan di
bahas bersama sama atau di
jelaskan oleh guru.

-Kegiatan penutup, Guru
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum difahami,
yang nantinya akan di jelaskan
oleh guru, guru menyimpulkan
materi yang telah di pelajari.
-Akan tetapi terkadang guru tidak
membuat  kelompok  namun
secara idividu, dengan individu
membuat soal pertanyaan secara
sendiri

Bagaimana  evaluasi  model
pembelajaran  kooperatif tipe
snowball throwing dalam

pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah
Wauluhan Jember tahun pelajaran
2020-2021.

tahap terakhir dari kegiatan
pembelajaran yaitu  guru
mengevaluasi pembelajaran yang

telah di  pelajari  dengan
memberikan soal-soal ulangan
harian atau pekerjaan rumah

melalui buku LKS atau soal-soal
yang dibuat sendiri oleh guru
yang  berhubungan  dengan
pembelajaran yang telah
dipelajari  yaitu Tema 7
Perkembangan Teknologi
Subtema 2 Perkembangan
Teknologi  Produksi  Sandang
pembelajaran 1 dan 5juga soal-
soal yang dibuat sendiri oleh
guru, biyasanya soal yang dibuat
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sendiri adalah materi yang
kurang difahami oleh siswa.
Serta penilaian-penilaian non tes
berupa penilaian sikap, keaktifan
siswa.

C. Pembahasan Temuan
Setelah data yang diperoleh melalui hasil penelitian dengan cara

wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan dengan judul
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam
pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud Diniyah Tahun
Pelajaran 2020-2021 maka perlu adanya pembahasan dan temuan.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui penelitian di
lapangan maka dalam pembahasan daan temuan ini akan peneliti
deskripsikan secara khusus tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di
MIMA 42 Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021. Seperti
bagaimana persiapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu, pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran
tematik terpadu, dan evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu pada siswa kelas 3 di

MIMA 42 Hidayatud Diniyah Wuluhan Jember.
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1. Perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42
Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021

Sebelum  mengaplikasikan atau menyampaikan  materi
pembelajaran, terlebih dahulu guru membuat persiapan kegiatan
pembelajaran diantaranya yaitu guru membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran agar langkah-langkah dalam menyampaikan materi
menjadi teratur. Perencanaan pembelajaran merupakan rencana atau
kegiatan merencanakan pembelajaran atau langkah-langkah proses
pembelajaran yang dirancang oleh guru yang nantinya akan diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Rencana pembelajaaran berisi
skenario pembelajaran serta komponen-komponen yang harus ada
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran guru wajib
membuat sebuah perangkat pembelajaran berupa:  silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan juga menyiapkan
materi yang akan disampaikan di dalam kelas, sehingga proses
kegiatan pembelajaran di dalam menjadi teratur dan dapat berjalan
lancar.

Istilah Silabus dapat didefinisikan sebagai ringkasan, ikhtisar,
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran, silabus digunakan untuk

menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran
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lebih lanjut dari standart kompetensi dan kemampuan dan kemampuan
dasar yang ingin dicapai dan pokok-pokok uraian materi yang perlu
dipelajari siswa dalam mencapai standart kompetensi dan kemamuan
dasar.

Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara
sistematis memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk
mencapai penguasaan kompetensi dasar. Silabus merupakan acuan
penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian
pelajaran sesuai dengan permendikbud Nomor 65 Tahun 20013.!%3

Silabus merupakan perangkat pembelajaran yang telah dibuat
oleh pusat sehingga guru harus mengikuti peraturan yang sudah
ditentukan. Oleh sebab itu silabus yang digunakan di MIMA 42
Hidayatud Diniyah tidak jauh berbeda dengan sekolah sepadannya
yaitu mencakup nama satuan pendidikan, kelas, kompetensi inti,
kompetensi dasar, materi pokok, pembelajaran, penilaian alokasi
waktu, dan sumber belajar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program
pelaksanaan perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan

pembelajaran untuk setiap kali pertemuan, atau dapat dikatakan pula

103 Dian Mayasari, program perencanaan pembelajaran matematika, (yogyakarta: grup penerbit
CV budi utama), 4
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru
dalam proses pembelajaran didalam kelas.'%

Suatu pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan mudah
dan efektif jika persiapan oleh guru yang berupa penyusunan Rencana
Pelaksanan Pembelajaran di susun secara sistematis dan terorganisir
dengan baik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik
dan terstruktur. Setiap guru berada di dalam kelas, apapun yang ia
lakukan akan tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Selain itu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga
dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan yang akan dicapai
dalam proses pembelajaran, dapat digunakan untuk mengorganisir
kegiatan pembelajaran secara sistematis.

Mempersiapkan materi pembelajaran juga salah satu persiapan
yang di lakukan oleh guru sebelum melakukan proses kegiatan
pembelajaran. Menyiapkan materi disini adalah guru mempersiapkan
terlebih dahulu materi-materi apa saja yang akan di pelajari nantinya
di dalam kelas oleh siswa, sebelumnya guru harus mengetahui
keadaaan para siswa-siswinya apakah sudah memahami betul materi-
materi sebelumnya yang telah diajarkan, sehingga kedepannya dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak terjadi kesalah pahaman

antara guru dan siswa mengenai materi-materi yang disampaikan oleh

104 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016),
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guru, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar dan para
siswa siswi dapat menerima materi dengan faham dan baik.

Temuan yang telah di peroleh oleh peneliti sudah sesuai dengan
teori yang digunakan oleh peneliti bahwa memang benar sebelum
pembelajaran dilaksanakan guru harus mempersiapkan apa yang perlu
dipersiapkan salah satunya perangkat pembelajaran seperti silabus
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  dan  lain-lain,  serta
mempersiapkan materi pembelajaran, bahwa dalam kegiatan
pembelajaran harus benar-benar dipersiapkan agar kegiatan
pembelajaran berjalan dengan terstruktur dan dapat tersampaikan serta
di terima oleh siswa dengan sempurna..

Jadi dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran
diharuskaan dalam mempersiapkan apa saja yang harus di persiapkan
yaitu  silabus, Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran  serta
mempersiapkan  materi  pembelajaran yang berguna untuk
memudahkan guru dalam keberlangsungan pembelajaaran yang lebih
tersetruktur.

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42
Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021

Agar pelaksanaan kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe

snowball throwing berjalan dengan baik, maka guru menyesuaikan
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dengan persiapan yang telah di buat yaitu silabus, RPP, dan materi

pelajaran. Adapun pelaksanaan kegiatan model pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing vyaitu kegiatan awal atau

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau penutup.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui penelitian

dilapangan maka dalam pembahasan dan temuan pelaksanaan kegiatan

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing akan peneliti

paparkan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian yang penelitilakukan dilapangan
kegiatan awal atau pendahuluan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing vyaitu guru membuka kegiatan dengan
mengucapkan salam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa atau absensi,
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan sedikit motivasi dan
ice breaking penyemangat belajar, kemudian guru mengaitkan
pembelajaran  sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
disampaikan. Guru melakukan kegiatan pendahuluan ini ketika akan
dimulainya pembelajaran, pendahuluan ini dilakukan guru sekitar 10
menit.

Adapun kegiatan inti yaitu Pertama, guru meminta peserta
didik membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4 atau 5 anggota

siswa dan memanggil setiap ketua kelompok untuk mendiskusikan
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materi. Kedua, guru memerintahkan setiap ketua kelompok untuk
kembali kepada kelompoknya dan menjelaskan kepada teman
sekelompoknya. Ketiga, guru memerintahkan setiap kelompok
membuat pertanyaan dalam kertas dan diremas-remas seperti bola.
Keempat, guru memerintahkan gelundungan kertas yang berisi
pertanyaan yang dibuat oleh siswa dilemparkan kepada kelompok lain
dengan berurutaan. Kelima, guru memerintahkan siswa untuk
mengumpulkan gelundungan-gelundungan kertas pertanyaan yang
tidak dapat terjawab. Yang dimana akan di bahas bersama sama atau
di jelaskan oleh guru. Keenam, Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum difahami, yang
nantinya akan di jelaskan oleh guru. Pada sesi kegiatan inti ini siswa
sangat aktif, dan ramai, karna kegiatan ini bermain sambil belajar
dengan begitu menciptakan keramaian, akan tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa siswa mempunyai kesempatan untuk berdiskusi |,
memecahkan masaalah dan saling membantu antar anggota kelompok.

Kegiatan akhir atau penutup ini biyasanya guru memberikan
umpan balik terhadap siswa dengan bertanya materi yang telah
dilakukan atau disampaikan tadi, kemudian guru memberikan
kesimpulan materi dan mengingatkan untuk mempelajari materi yang
akan datang, dan dilanjut dengan berdo’a dan salam.

Hasil analisis lapangan di atas jika dibandingkan dengan teori

Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, adalah
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu meliputi
tiga komponen utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup, juga banyak kesamaan karena dalam teori yang ada
bahwasanya pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi tiga hal yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau penutup.'%

Hal itu juga dikuatkan dengan teori Mukni’ah dalam bukunya
yang berjudul perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum (K-13) yakni dalam
pelaksanaan pembelajaran terdapat tahapan-tahapan, diantaranya
kegiatan pendahuluan, kegian inti dan kegiatan penutup.'

Temuan yang telah diperoleh oleh peneliti sudah sesuai dengan
teori yang digunakan oleh peneliti, dalam kegiatan pembelajaran
memang harus ada kegiatan awaal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir
atau penutup. Dalaam penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa
guru melaakukan tiga kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir atau penutu.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing ini melalui tiga
tahap, pertama pendahuluan yaitu guru membuka pembelajaran
dengan salam dan berdo’a bersama-sama, mengecek kehadiran siswa

atau absensi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan ice

105 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: KENCANA, 2019), 216
106 Mukni’ah, perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
kurikulum (K-13, (Jember: PUSTAKA BELAJAR (anggota IKAPI), 2016),
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breaking, mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan di
pelajari. Kedua kegiatan inti yaitu guru membentuk kelompok kecil
terdiri dari 4 atau 5 anggota siswa dan memanggil setiap ketua
kelompok untuk mendiskusikan materi. Selanjutnya guru
memerintahkan setiap ketua kelompok untuk kembali kepada
kelompoknya dan menjelaskan kepada teman sekelompoknya.
Selanjutnya guru memerintahkan setiap kelompok membuat
pertanyaan dalam kertas dan diremas-remas seperti bola. Selanjutnya
guru memerintahkan gelundungan kertas yang berisi pertanyaan yang
dibuat oleh siswa dilemparkan kepada kelompok lain dengan
berurutaan.  Selanjutnya guru memerintahkan  siswa untuk
mengumpulkan gelundungan-gelundungan kertas pertanyaan yang
tidak dapat terjawab. Yang dimana akan di bahas bersama sama atau
di jelaskan oleh guru. Selanjutnya Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum difahami.
Dan yang terakhir penutup yaitu guru memberikan umpan balik
terhadap siswa dengan siswa bertanya kepada guru mengenai materi
yang kurang di fahami kemudian guru memberikan kesimpulan materi
dan mengingatkan materi yang akan datang setelah itu berdo’a dan

salam.
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3. Evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti memulai peneliti
memulai penelitian di lapangan maka dalam pembahasan dan temuan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing akan peneliti
paparkan sebagai berikut:

Dalam kegiatan evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing ini yaitu di lakukan dengan dua cara yang pertama
mengerjakan soal soal atau pekerjaan rumah yang dilakukan dengan
perpembelajaran dan untuk ulangan harian dilakukan dengaan
persubtema sekali, dengan memberikan tes tulis berupa soal-soal yang
terdapat di buku LKS atau soal-soal yang dibuat sendiri oleh guru.
Tujuannya agar siswa dirumah mau belajar juga mengetahui seberapa
faham siswa tentang materi yang sudah diajarkan. Begitupun pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung guru juga memberikan penilaian-
penilaian nontes kepada siswa seperti sikap, keaktifan dikelas dan lain
sebagainya, Dalam kegiatan evaluasi ini bukan hanya mengenai
mengukur kemampuan belajar siswa, akan tetapi juga dalam hal
tanggung jawab, tolong-menolong, serta berhasilnya pesan yang
ditangkap oleh siswa yang diberikan oleh teman sebayanya atau teman

sekelompoknya.
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Hasil analisis lapangan diatas jika dibandingkan dengan teori
yang ada terdapat kesamaan, yaitu evaluasi merupakan penilaian
keseluruhan program pendidikan mulai perencanaan substansi
pendidikan termasuk kurikulum dan penilaian serta pelaksanaannya,
pengadaannya dan peningkatan kemamuan pendidik, manajemen
pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.

Hal itu juga dikuatkan oleh teori lka Sriyanti dalam bukunya
yang berjudul Evaluasi Pembelajaran Matematika yaitu bahwa
evaluasi formatif adalah evaluasi yan dilaksanakan di tengah-tengah
atau pada saat berlangsungnya prose pembelajaran, yaitu dilaksanakan
pada setiap kali satu pembelajaran atau subpokok bahasan dapat
diselesaikan denga tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
telah terbentuk sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah
ditentukan.'’

Selain itu dikuatkan oleh Arba’in Nurudin dalam bukunya yang
berjudul Pembelajaran Qur’an Hadits Di madrasah yaitu penilaian
hasil belajar bisa dikategorikan menjadi dua yaitu tes dan non tes.
Teknik penilaian yang termasuk dalam kategori tes tulis
dikelompokkan menjadi 2 yaitu tes objektif dan urian.!'%®

Temuan yang diperoleh oleh peneliti sudah sesuai dengan teori

yang digunakan peneliti, bahwa dalam kegiatan evaluasi yang

107 1ka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
5

108 Arbain Nuruddin, pembelajaran Qur’an hadits di madrasah, (Bantul: lembaga ladang kata,
2018),118
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dilakukan oleh guru ialah menggunakan tes tulis dan non tes untuk
menilai siswa, yang di gunakan guru dalam tes tulis yaitu memberikan
soal soal secara pribadi atau memberikan soal-soal yang ada di dalam
buku, sedangkan non tes yaitu guru melakukan penilaian secara
langsung melalui proses kegiatan berlangsung.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya
evaluasi kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing ini yaitu dilakukan setiap perpembelajaran dan persubtema
dengan cara memberikan evaluasi tes tulis berupa soal-soal yang
terdapat di buku LKS atau yang dibuat sendiri oleh guru tujuannya
siswa dirumah mau belajar juga mengetahui seberapa faham siswa
tentang materi yang sudah diajarkan, serta penilaian-penilaian non tes

yang dilakukan oleh guru pada saat kegiatan berlangsung.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya dengan mengacu pada rumusan, maka dapat
disajikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42
Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing direncanakan oleh wali kelas atau guru kelas tiga dalam
pembelajaran tematik terpadu Tema 7 Perkembangan Teknologi
subtema 2 Perkembangan Teknologi Produksi Sandang pembelajaran
ke 1. Persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum dimulainya
kegiatan pembelajaran terdapat tiga langkah yakni langkah pembuatan
silabus, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42
Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik ini melalui tiga tahap, pertama

pendahuluan yaitu guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan

130
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salam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa atau absensi, membacakan
tujuan pembelajaran, kemudian guru mereview materi atau
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan datang.
Kedua guru membagi kelompok kepada para siswa yang terdiri dari 4
kelompok serta menentukan ketua kelompok masing-masing, meminta
setiap kelompok untuk mendiskusikan materi, meminta setiap
kelompok untuk membuat soal pertanyaan lalu di remas-remas
membentuk bola-bola, selanjutnya meminta setiap kelompok untuk
melemparkan soal pertanyaan yang telah di bentuk kepada kelompok
lain dengan berurutan, selanjutnya meminta setiap kelompok
mengumpulkan soal pertanyaan yang tidak dapat terjawab untuk di
jelaskan oleh gunya. Ketiga, guru menjelaskan materi tersebut serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.

Evaluasi model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dalam pembelajaran tematik terpadu di MIMA 42 Hidayatud
Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021.

Evaluasi kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing dalam pembelajaran tematik ini yaitu dengan evaluasi
formatif serta penilaian-penilaian non tes, evaluasi formatif dilakukan
setiap persubtema dengan cara memberikan tes tulis seperti
memberikan soal-soal yang ada di buku serta memberikan pekerjaan

rumah untuk siswa serta soal-soal yang dibuat oleh para siswa juga
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termasuk kedalam evaluasi guru, sedangkan penilaian-penilaian
nontes ssendiri yaitu seperti kegiatan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung salah satunya yaitu sikap, keaktifan siswa pada saat
kegiatan pebelajaran dikelas.
B. Saran
Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dapat memberikan
hasil yang optimal bagi siswa, maka berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka penelitian memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi lembaga sekolah, sebaiknya proses pembelajaran dikelas lebih
diperhatikan dan media penunjang pembelajaran perlu difasilitasi agar
dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

2. Bagi guru, agar lebih tegas lagi kepada siswa-siswanya ketika suasana
kelas berubah menjadi ramai, serta tetap dipertahankan kekreatifan
atau dapat di tingkatkan lagi yang lebih ber warna dalam menjelaskan
materi yang akan disampaikan kepada siswa, karna pada dasarnya
siswa sendiri yang masih anak-anak yang suka kondisi kelas yang
berwarna.

3. Bagi peneliti selanjutnya semoga dapat bermanfaat, diharapkan dapat
menjadikan rujukan dan tempat penelitian terkait penelitian yang telah
dibuat oleh peneliti, serta menjadikan motivasi yang lebih baik lagi

bagi peneliti.
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YAYASAN PONDOK PESANTREN ISLAM BINTANG SEMBITAN
MADRASAH IBTIDAIYAI HIDAYATUDDINIYATI

(MIMA 42)

STATUS TERAKREDITASI B
NSM : 11235090363  NPSN 60715830
JL. Ahmad Yani No. 56 Gawok — Wulvhan - Jember Kode pos 65162

SURAT KETERANGAN
Nomor : 002/MIMA42/SKET/V/2021

Yang bertanda tangan di bawah ni

Nama : SHONY KHOLIQIN ROFIQ, S.Pd.1
Jabatan - Kepala Madrasah
Unit kerja

: MIMA 42 Hidayatud Diniyah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : FAIQOTUR ROFIQOH

Tempat, Tanggal Lahir > Jember, 01 Oktober 1998

NIM : T20174009

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Yang bersangkutan telah telah melaksanakan penelitian di MIMA 42 Hidayatud Diniyah Gawok
Dukuhdempok Wuluhan Jember tanggal 16 Maret 2021- 04 April 2021 Dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Dalam Pembelajaran Temtik
Terpadu di MIMA 42 Hidayatud Diniyah Tahun Pelajaran 2020-2021"

Demikian Surat Keterangan ini dibuat , untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

-~ Jember 05 Mei 2021
- Kepala MIMA 42 Hidayatud Diniyah

i Rofig, S Pd.|



Tema7
Subtema 2

SILABUS TEMATIK KELAS Il

: PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
: PERKEMBANGAN TEKNOLOGI SANDANG

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, tetangga dan Negara.
3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak muli

Mata Kompetensi dasar Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokas Sumber
Pelajaran Pembelajaran i Belajar
Waktu
Pendidikan | 1.3 Mensyukuri 1.3.1.Mengident | ¢ Menjelaskan | ¢ Meminta siswa * Jujur 24 JpP e Buku
Pancasila keberagama ifikas sikap tentang | untuk membaca * Disiplin Guru
dan n | i Idbe@gatuan keberagama tentang sikap » Tanggung o B_uku
Kewargane karakteristik _ n tentang Jawab Siswa
garaan individu di pekerjaan | § \enulis keberagaman « Santun e Internet
lingkungan individu cerita pekerjaan di * Peduli Lingkungan
sekitar dalam tentang lingkungan sekitar | * Percaya diri
sebagai kehidupa | keberagama | e Meminta siswa * Kerja Sama
anugerah n sehari- n untuk membuat soal
Tuhan Yang o  Mengisi mengenai Jurnal:
Maha Esa hari di bagan keragaman - Catatan
2.3 lingkunga | tentang pekerjaan individu pendidik




Menampilkan
kebersamaa
n dalam
keberagama
n
karakteristik
individu di
lingkungan
sekitar
3.3 Menjelaskan
makna
keberagama
n
karakteristik
individu di
lingkungan
sekitar
4.3
Menyajika
n makna
keberagaman
karakteristik
individu di
lingkungan
sekitar

n sekitar
dengan
tepat
2.3.1.Membuat
daftar
Keberaga
man
pekerjaan
individu
dalam
kehidupa
n sehari-
hari di
lingkunga
n sekitar
dengan
tepat.
3.3.1.Mengetah
ui
keragama
n
makanan
yang
disukai
oleh

keberagama

n
Menjelaskan
perilaku yang
harus
dilakukan di
dalam
keberagaman

lalu dibuat
gelundungan bola
salju
Melemparkan
glundungan kertas
kepada lawan
kelompoknya, lalu
menjawab
gelundungan bola
pertanyaan yang
telah diterima dari
lawan kelompok.
Mengumpulkan
kembali
gelundungan kertas
pertanyaan yang
belum dapat
terjawab yang
nantinya akan di
jelaskan kembali
oleh guru

tentang sikap
peserta didik
saat di
sekolah
maupun
informasi dari
orang lain

Penilaian Diri:

* Peserta didik
mengisi
daftar cek
tentang sikap
peserta didik
saat di
rumabh, dan
di sekolah

Pengetahuan:
»» lde pokok
dalam paragraf
»» Simetri lipat
pada bidang
datar

Ide pokok teks
»»
Keberagaman
pekerjaan

Keterampilan:




setiap
orang
4.3.1.Membuat
daftar
Keberagaman
makanan
yang
disukai
tiap
individu
dalam
kehidupa
n sehari-
hari di
lingkungan
sekitar
dengan
benar

Bahasa
Indonesia

3.6 Mencermati
isi teks
informasi
tentang
perkembang
an teknologi
produksi,

3.6.1.Mengide
ntifikasi
ide
pokok
dari teks
dengan
tepat.

Bahan
Dasar
Pakaian
Cara
Mengolah
bahan
Dasar
Pakaian

membuat
kelompok dan
Membaca teks
Menemukan
kalimat utama,ide
pokok, informasi
dalam teks
Mencermati

= Rubrik
membaca

= Rubrik menari

= Kegiatan
melatih
gerakan tari

= Berdiskusi

Pengetahuan:

= »» Hasil
produksi
sandang: Kain
adat

= »» Mencari
pokok
informasi pada
teks

= »» Simetri lipat

Keterampilan
»» Menulis
pokok
informasi
»»Menari/kegi
atan melatih
kuat lemahnya
gerakan
tangan




komunikasi, 4.6.1.Menulisk |e Kain Adat karakteristik
dan an Indonesia individu
transportasi informasi |® Jenis-Jenis Berdiskusi tentang
di lingkungan tentang Pakaian jenis-jenis pakaian
setempat perkemb |® Proses MISTELET .
4.6 Meringkas angan pempuatan pertanyaan dan di
) _ pakaian buat gelundungan
Informasi teknologi saat ini salju
tentang produksi | Jenis-Jenis Melemparkan
perkembang sandang | Pakaian gelundungan
an teknologi dengan | Profesi kerta_ls dan
produksi, rinci. menjawab
komunikasi, Mengumpulk_an
dan kertas yang tidak
_ dapat terjawab
transportasi untuk di jelaskan
di lingkungan kembali oleh guru.
setempat
secara
tertulis
menggunaka
n kosakata
baku dan
kalimat
efektif
Pendidikan | 3.7 Memahami 3.7.1.Mengena |e Gerakan Mengenal gerakan
Jasmani, prosedur | cara meluncur di meluncur di air
Olahraga gerak dasar melakuk dalam air Mempraktikkan
dan mengamban an dengan Cara gerakan meluncur

Pengetahuan
= »» Menjawab
pertanyaan

berkaitan
dengan teks
“Pakaian
Profesi”

= »» Perilaku
yang harus
dan tidak
boleh
dilakukan
dalam
perbedaan
»» Simetri
putar

Keterampilan
- Simetri
putar pada
bangun datar
- Membaca
teks

- Bercerita

- Menulis cerita




Kesehatan

g (water
trappen) dan
meluncur di
air serta
menjaga
keselamatan
diri/orang
lain dalam
aktivitas air
4.7 Mempraktikka
n gerak dasar
mengambang
(water trappen)
dan meluncur di
air serta menjaga
keselamatan
diri/orang lain
dalam aktivitas air

aktivitas
dalam
air
dengan
aman.
3.7.2.Menjelas
kan
gerak
dasar
mengam
bang
sebagai
teknik
dalam
melakuk
an
aktivitas
air
dengan
baik.
4.7.1.Memprak
tikkan
teknik

mengap
ung
dengan
tepat
dan
percaya
diri

meluncur di
dalam air

Menjelaskan
gerakan meluncur di
air.

Mempraktikkan
gerakan meluncur di
air.

Membuat kelompok
yang terdiri dari 4
sampai 5 kelompok

Membuat soal
mengenai teks
bacaan gerakan

meluncur di air dan
dibuat gelundungan
yang berupa bola
salju

Melemparkan
gelundungan kertas
pertanyaan kepada
kelompok lawan
Menjawab
pertanyaan dari
gelundungan kertas
pertanyaan yang
telah di lemparkan
oleh kelompok lain.
Mengumpulkan
kertas  pertanyaan
yang tidak dapat di




4.7.2.Memprak

jawab dan akan di

tikkan jelaskan kembali
teknik oleh guru.
mengap
ung
dengan
tepat
dan percaya
diri.
Matematika | 3.9 Menjelaskan | 3.9.1 e Cara ¢ Mengidentifikasi
simetri lipat Mengide Membuat simetri lipat
dan simetri ntifikasi Garis Lipatan |® Menentukan
putar pada bangun pada Kertas banyaknya simetri
bangun datar datar e  Membuat lipat
menggunaka yang Bentuk e Menemukan
n benda memiliki bangun bangun datar yang
konkret simetri ol 2 memiliki
lipat simetri putar
4.9.Mengidentifik dengan |® Bentuk- e Menemukan simetri
asi simetri tepat. Bentuk lipat dan pufar
lipat dan 4.91.Menentuk Bangun
simetri putar an banyak datar yang
pada bangun simetri memiliki
datar lipatpada simetri putar
menggunaka sebuah Menentukan
n benda bangun Banyak Simetri
konkret datar putar
dengan
benar
Seni 3.3. Mengetahui 3.3.1.Mengide |e Belajar o Melipat kertas
Budaya dan gerakan berbentuk bangun




Prakarya

Dinamika
gerak tari

4.3.Memperagak
an dinamika
gerak tari

ntifikasi
kuat
lemahny
a gerak
tangan,
kaki,
dan
kepala
dalam
tarian
dengan
tepat.

4.3.1.Mempera
gakan
kuat
lemahny
a gerak
tangan,
kaki, dan
kepala
dalam
tarian.

memintal
dan
menenunlat
ihan gerakan
tari

datar

Menuliskan
banyaknya simetri
lipat

Berlatih menari
Menyebutkan
macam gerakan
tari
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : MIMA 42 Hidayatud Diniyah

Kelas / Semester 111/ Genap

Tema 7 . Perkembangan Teknologi

Sub Tema 2 : Perkembangan Teknologi Produksi Sandang
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP
Pembelajaran ke 55

Alokasi waktu > 1 hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.

3.

Dengan membaca teks, siswa dapat menuliskan prang-orang yang
terlibat dalam proses pembuatan pakaian dengan tepat.

Dengan mencermati teks, siswa dapat menceritakan peran orang-orang
yang terlibat dalam pembuatan pakaian dengan tepat.

Dengan bercerita tentang peran orang-orang Yyang terlibat dalam
pembuatan pakaian, siswa dapat menjelaskan manfaat keberadaan
orang-orang di lingkungan sekitar yang terlibat dalam pembuatan pakaian
dengan tepat.

Dengan mengetahui orang-orang yang terlibat dalam pembuatan pakaian,
siswa dapat menuliskan cerita tentang dampak positif adanya
keberagaman jenis pekerjaan di lingkungan sekitar.

Dengan melakukan percobaan terhadap beberapa bentuk bangun datar,
siswa dapat mengidentifikasi bangun datar yang memiliki simetri putar
dengan menggunakan benda konkret.

Dengan berlatih, siswa dapat menentukan banyak simetri putar pada
sebuah bangun datar menggunakan benda konkret.

Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa
dapat memiliki pemahaman tentang berbagai produk sandang sebagai
bagian dari karunia Tuhan yang harus disyukuri secara bertanggung
jawab.

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: Bahasa Indonesia



NO | Kompetensi Indikator

3.6 | Mencermati isi teks informasi tentang | 3.6.1. Menuliskan prang-orang yang
perkembangan teknologi produksi, libat dal b
komunikasi, dan transportasi di terlibat dalam proses pembuatan
lingkungan setempat pakaian dengan tepat.

4.6 | Meringkas Informasi tentang | 4.6.1. Menceritakan peran orang-orang
perkembangan teknologi produksi, terlibat  dal buat
komunikasi, dan transportasi di yarll(g_ e;' a taan: pembuatan
lingkungan setempat secara tertulis pakaian dengan tepat.

menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif

Muatan : Matematika

Indikator
NO
Kompetensi
3.9 | Menjelaskan simetri lipat dan simetri | 3.9.1. Mengidentifikasi bangun datar yang
putar pada bangun datar menggunakan e _
memiliki simetri putar dengan tepat.
benda konkret
4.9 | Mengidentifikasi simetri lipat dan simetri | 4.9.1. Menentukan banyak simetri putar

putar pada bangun datar menggunakan

benda konkret

pada sebuah bangun datar dengan

benar
Muatan: PPKN
Indikator
NO
Kompetensi
1.3 | Mensyukuri keberagaman karakteristik | 1.3.1. Menjelaskan manfaat keberadaan
individu di lingkungan sekitar sebagai di linak ki
anugerah Tuhan Yang Maha Esa orang-orang di lingkungan sexitar
yang terlibat dalam pembuatan
pakaian dengan tepat.
2.3 | Menampilkan kebersamaan dalam | 2.3.1. Menuliskan cerita tentang dampak

keberagaman karakteristik individu di

lingkungan sekitar

positif adanya keberagaman jenis

pekerjaan di lingkungan sekitar.




3.3 | Menjelaskan makna keberagaman | 3.3.1. Mengetahui keragaman makanan

karakteristik individu di lingkungan sekitar _ _ _
yang disukai oleh setiap orang

4.3 | Menyajikan makna keberagaman | 4.3.1. Membuat daftar keberagaman

karakteristik individu di lingkungansekitar . e
makanan yang disukai tiap individu

dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan sekitar dengan benar.

B. METODE PEMBELAJARAN
1. Snowball Throwing
2. Diskusi
3. Tanya Jawab

4. Ceramah

C. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Buku siswa 3. Kertas dan pensil
2. Buku guru

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Kegiatan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan 5
Pembuka Dengan Membaca Doa menit
2. Mengecek kehadiran siswa, serta menyanyikan lagu lagu
sebelum pembelajaran dimulai.
3. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman
peserta didik.
4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
(motifasi)
Membacakan tujuan pembelajaran.
Kegiatan 1.  Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang 50
. terdiri dari 4 kelompok. i
Inti 2. Guru meminta ketua kelompok maju untuk memberikan menit




materi apa yang akan di pelajari sat ini serta disampaikan
kepada teman satu kelompoknya.

Lalu Guru juga meminta siswa untuk membaca serta
mendiskusikan materi yang akan di pelajarai yaitu teks
informasi, keberagaman individu, dan simetri lipat dan putar.
Siswa diminta untuk membuat gelundangan kertas yang
berisi pertanyaan atau soal-soal mengenai teks informasi,
simetri lipat, dan keragaman individu.

Lalu guru meninta Setiap kelompok diminta untuk
melemparkan gelundungan kertas yang berisi pertanyaan
kepada kelompok lain dengan berurutan.

Setiap anggota kelompok yang mendapatkan lemparan
gelundungan kertas harus menjawab.

Setelah kegiatan melempar gelundungan soal dan menjawab,
siswa diminta untuk mengumpulkan gelundungan-
gelundungan kertas tersebut yang tidak bisa di jawab dan
nantinya akan di pilah-pilah untuk di jelaskan kembali

Kegiatan

Penutup

Guru dan siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung.

Guru memberikan evaluasi berupa soal-soal yang yang ada
di buku siswa atau buku LKS.

Guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang
materi/kompetensi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan doa

menit

E. PENILAIAN
1. Tehnik penilaian

Tes
Non tes

: Tes Tulis
: Penguasaan

2. Instrumen Penilaian

Uraian
Isian
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DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA DENGAN KEPALA
SEKOLAH DAN WALI KELAS




KEGIATAN WAWANCARA DENGAN SISWA




AKTIFITAS GURU SAAT KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Jurusan/Prodi
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